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   ABSTRAK 

ANDRIANI BUTOLO, 2022. E1118029. ANALISIS TUNGGAKAN DAN 

PENAGIHAN PIUTANG PADA BUSAN FINANCE INDONESIA TBK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan piutang pada BFI 

Finance Indonesia Tbk periode tahun 2018-2021 dengan menggunakan analisis rasio 

tunggakan dan rasio penagihan sebagai standar pengukuran pengelolaan piutang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan piutang BFI Finance  

Indoensia Tbk masih mengalami ketidak efektifan karena persentase berdasarkan 

hasil penelitian pada rasio tunggakan tergolong dalam standar yang besar yaitu diatas 

dari 3% yang artinya perusahaan belum maksimal dalam pengelolaan risiko 

penagihan piutang, kecuali di tahun 2019 pengelolaan piutang berhasil dikelola 

dengan nilai persentase 1,99% lebih kecil dari standar persentase yang seharusnya. 

Selanjutnya untuk rasio penagihan, perusahaan ini sudah maksimal dalam 

pengendalian penagihan karena persentase rata – rata diatas 90% selama empat 

periode. 

 

Kata Kunci: RasioTunggakan, RasioPenagihan, Piutang 
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ABSTRACT 

ANDRIANI BUTOLO. E1118029. THE ANALYSIS OF THE RECEIVABLES 

ARREARS AND COLLECTION AT BUSAN FINANCE INDONESIA TBK 

 This study aims to analyze the management of receivables at Busan Finance 

Indonesia (BFI) Tbk for the period 2018-2021 by using the analysis of the arrear’s 

ratio and the collection ratio as the standard for measuring receivables management. 

The results of this study indicate that BFI Finance Indonesia Tbk is still experiencing 

ineffectiveness in the management of receivables because the percentage as revealed 

in this study shows the arrears ratio classified as a large standard, namely above 3%. 

It means that the company has not been optimal in managing receivables collection 

risk, except in 2019. The 2019 report indicates successful management with a 

percentage value of 1.99% which is less than the standard percentage. The collection 

ratio in this company has maximized its collection control because the average 

percentage shown is above 90% for four periods. 

 

Keywords: arrears ratio, collection ratio, receivables 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah unit kegiatan yang mengelola sumber daya 

ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa kepada masyarakat dengan 

tujuan untuk menghasilkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Ada tiga Lembaga keuangan yaitu Bank, Lembaga Keuangan 

bukan Bank dan Perusahaan Pembiayaan. Perusahaan Pembiayaan adalah 

perusahaan komersialselain Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank yang 

memberikan pinjaman kepada nasabahnya untuk suatu keperluan atau 

melakukan kegiatan usaha, Salah satu perusahaan pembiayaan dengan 

pembiayaan kredit multiguna, Kredit multiguna adalah salah satu perbankan 

yang memberikan fasilitas pinjaman dimana peminjam diharuskan untuk 

memberikan jaminan karena perkiraan harga atau nilai dari jaminan tersebut 

sangat mempengaruhijumah kredit yang dapat diperoleh konsumen. 

Pembiayaan Konsumen merupakan Lembaga pembiayaan yang 

kegiatannya berupa penyedia dana oleh perusahaan pembiayaan kepada 

konsumen untuk pembelian suatu barang atau untuk keperluan lainya, yang 

pembayarannya dilakukan secara berkala oleh konsumen. Banyaknya 

Perusahaan pembiayaan atau lazim disebut Finance merupakan 

jawaban.atas kebutuhan. masyarakat. akan keinginan untuk memiliki barang 

atau benda lainnya. Dengan adanya perusahaan jasa ini maka masyarakat 
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merasa terbantu namun masih banyak banyak masyarakat yang lalai dalam 

membayar kewajibannya. 

Perusahaan adalah unit kegiatan yang mengelola sumber daya 

ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa kepada masyarakat dengan 

tujuan untuk menghasilkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Ada tiga Lembaga keuangan yaitu Bank, Lembaga Keuangan 

bukan Bank dan Perusahaan Pembiayaan.Perusahaan Pembiayaan adalah 

perusahaan komersialselain Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank yang 

memberikan pinjaman kepada nasabahnya untuk suatu keperluan atau 

melakukan kegiatan usaha, Salah satu perusahaan pembiayaan dengan 

pembiayaan kredit multiguna, Kredit multiguna adalah salah satu perbankan 

yang memberikan fasilitas pinjaman dimana peminjam diharuskan untuk 

memberikan jaminan karena perkiraan harga atau nilai dari jaminan tersebut 

sangat mempengaruhi jumah kredit yang dapat diperoleh konsumen. 

Pembiayaan Konsumen merupakan Lembaga pembiayaan yang 

kegiatannya berupa penyedia dana oleh perusahaan pembiayaan kepada 

konsumen untuk pembelian suatu barang atau untuk keperluan lainya, yang 

pembayarannya dilakukan secara berkala oleh konsumen. Banyaknya 

Perusahaan pembiayaan atau lazim.disebut Financ .merupakan jawaban.atas 

kebutuhan. masyarakat. akan keinginan untuk memiliki barang atau benda 

lainnya. Dengan adanya perusahaan jasa ini maka masyarakat merasa 

terbantu namun masih banyak banyak masyarakat yang lalai dalam 

membayar kewajibannya. 
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Usaha yang harus ditetapkan perusahaan untuk meningkatkan 

volume penjualan adalah dengan cara memberikan pinjaman secara kredit 

kepada konsumen untuk pembelian barang dengan perjanjian dimana 

pembayaran dilakukan secara bertahap atau diangsur, karena banyak 

pelanggan yang lebih tertarik dengan penjualan secara kredit, tetapi ada 

resiko yang akan terjadi, salah satunya konsumen yang menunggak 

pembayarannya. 

Kegiatan dalam pelaksanaan aktivitas penjualan kredit sering kali 

mengalami kendala seperti terjadinya keterlambatan pembayaran dan 

piutang tak tertagih. Piutang merupakan klaim dalam bentuk uang , barang 

atau jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya, Melakukan  kredit 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, karena proses pemberian kredit akan 

banyak menentukan kualitas kredit itu sendiri. Jika terjadi kredit macet, 

maka akan membutuhkan waktu dan biaya yang banyak umyuk 

melunasinya dan dapat menimbulkan resiko piutang tak tertagih.  

Piutang satu dari asset perusahaan yang wajib di kontrol sebab akan 

memiliki resiko pada penagihan serta pelunasannya, seperti resiko piutang 

yang tidak terbayar pada waktu yang telah ditentukan atau melewati batas 

jatuh tempo, piutang yang terlalu besar dapat berdampak bagi perusahaan 

yaitu lambatnya perputaran kas yang nantinya akan mempengaruhi 

efektivitas kas perusahaan. 
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Umur piutang adalah jangka waktu sejak di pencatatan transaksi 

penjualan sampai dengan saat dibuatnya daftar piutang. Dasar perhitungan 

umur piutang adalah tanggal jatuh tempo sampai dengan table umur 

piutang. Untuk menentukan jumlah penyisihan piutang ragu-ragu, 

presentase piutang tak tertagih pada periode sebelumnya digunakan sebagai 

dasar penentuan penyisihan piutang tak tertagih pada periode berjalan. 

Piutang adalah hak milik kita yang masih ada ditangan orang atau pihak lain 

yang berupa uang atau penjualan belum dibayar lunas. Piutang biasanya 

diperkirakan akan tertagih dalam waktu 30-60 hari. Dan dapat dikatakan 

sebagai piutang tak tertagih yaitu dalam waktu 190 hari. Hal ini akan 

berdampak pada operasional bisnis yaitu arus kas yang lambat akan 

mempengaruhi efisiensi arus kas bisnis. Efek lain dari utang-utang tersebut 

nantinya dapat menyebabkan munculnya piutang tak tertagih. 

Piutang tak tertagih merupakan salah satu resiko dari penjualan 

kredit yang mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Piutang tak 

tertagih adalah sejumlah piutang yang tidak dapat ditagih oleh perusahaan 

karena adanya kemungkinan pelanggan mengalami kebangkrutan atau 

pelanggan melarikan diri, Piutang tak tertagih salah satu unsur dari aktiva 

lancar yang ada dalam laporan laba rugi perusahaan. 

Rivai, dkk dalam Beno (2013) faktor-faktor yang menyebabkan 

piutang tak tertagih yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang ahli atau 

mungkin salah dalam melakukan perhitungan, dapat juga terjadi akibat 
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kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak kreditur sehingga dalam 

analisisnya dilakukan secara subjektif dan akal-akalan. Sedangkan faktor 

eksternal berasal dari debitur karena unsure ketidaksengajaan seperti 

problem keluarga, misalnya perceraian, kematian, sakit berkepanjangan, 

pemborosan dana oleh salah satu atau beberapa anggota keluarga debitur 

ada juga yang dilakukan dengan unsur kesengajaan seperti menunda 

pembayaran hutangnya atau bermaksud tidak membayar. 

Saat menghadapi kredit macet dapat menggunakan metode cadangan 

untuk mengukur kredit macet dengan mencatat perkiraan pengeluaran kredit 

macet dan dengan menggunakan atau mengestimasi analisis umur piutang, 

perusahaan dapat mengelompokkan setiap akun berdasarkan lamanya 

piutang tidak terbayar. Kemudian computer akanmengurutkan debitur 

berdasarkanusia piutang  dan menjadi skedul umur piutang,dan perusahaan 

akan dapat merekrut karyawan baru di beberapa unit kerja yang memiliki 

persyaratan penagihan untuk memaksimalkan produktivitas setiap 

karyawan. agar penagihan utang tidak terlambat pada saat mengajukan 

klaim.Piutang tak tertagih terjadi ketika konsumen melakukan pinjaman 

secara kredit ke perusahaan tetapi perusahaan tidak dapat menagihnya. 

PT BFI Finance Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan 

pembiayaan terbaik di Indonesia dari segi aset dan jaringan operasional. 

Dengan dukungan lebih dari 340 outlet di seluruh Indonesia dan lebih dari 

9.000 karyawan. Perusahaan memfokuskan kegiatan usahanya pada 

pembiayaan otomotif dan non-otomotif yang terdiri dari pembiayaan 



6 
 

 
 

kendaraan roda empat (mobil), pembiayaan atas agunan kendaraan, serta 

sewa pembiayaan alat berat, mesin-mesin dan lain-lain. BFI Finance 

didirikan pada 1982 dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

sejak 1990 dengan kode saham BFIN. Perusahaan memperoleh peringkat 

kredit ‘AA-(idn)’  dari Fitch Ratings. 

BFI finanace sebagai perusahaan go publik juga memiliki kendala 

atas pengelolaan piutang tak tertagih yang semakin tidak bisa terkontrol, 

dalam hal ini manajemen memiliki tugas dan tanggungjawab untuk 

menghindari  pembengkakan nilai kerugian piutang yang terjadi dari tahun 

ke tahun. Untuk melihat  kondisi  jumlah piutang tak tertagih pada BFI 

Finance Indiensia Tbk berikut disajikan data  pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 
Daftar Kerugian Piutang pada BFI Finance Indonesia Tbk 

Perode Tahun 2018-2020 (dalam jutaan rupiah) 

No Tahun Kerugian Piutang 

1  
        2018 

 
          377.862 

2 2019 354.682 

3 2020 986.405 

 Sumber: idx.co.id 

Berdasarkan tabel diatas, kita bisa melihat perkembangan Piutang Tak 

Tertagih selama 3 tahun terakhir pada tahun 2018-2020 mengalami fluktuasi. 

Dari data tahun 2018 piutang tak tertagih  mencapai jumlah Rp. 377.862.000. per 
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31 desember 2019 turun menjadi Rp 354.683.000 . Dan per 31 desember 2020 

naik drastis menjadi Rp986.405.000. Di mana terjadinya piutang tak tertagih atau 

penunggakan, di akibatkan karena adanya pihak debitur mengalami ketidak 

stabilan keuanagan atas pandemi yang melanda di awal tahun 2020 dan 

kurangnya pengawasan dalam mengontrol piutang.  

Bersumber dari teori yang dikemukakan oleh Taswan (2010: 467) faktor-

faktor yang mempengaruhi penyebab piutang tak tertagih yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor internal meliputi kurang tajamnya analisis kredit, sistem 

pengawasan dan administrasi kredit. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor 

persaingan yang sangat ketat, keadaan perekonomian yang tidak mendukung 

perkembangan usaha debitur, dan penggunaan kredit di luar objek pembiayaan. 

Berdasarkan fenomena dari uraian latar belakang diatas, penulis mengingat 

pentingnya piutang dalam perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Piutang Tak Tertagih Pada Busan Finance 

Indonesia Tbk.” 

 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan sesuai dengan 

fenomena dari latar belakang masalah atas kebijakan perusahaan dalam 

pengelolaan piutang dengan menggunakan rasio tunggakan dan rasio tagihan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis dalam penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana tingkat Rasio Tunggakan Piutang Periode dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2021 Pada Busan Finance Indonesia 

Tbk? 

2) Bagaimana tingkat Rasio Penagihan Piutang Periode dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2021 Pada Busan Finance Indonesia 

Tbk? 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengelolaan 

piutang pada Busan Finance Indonesia Tbk. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang diharapkan dapat dicapai 

dari penelitian ini adalah untuk menghitung tingkat risiko kerugian yang 

dihasilkan dari piutang pada BFI Finance Indonesia Tbk. 

1,4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1 Bagi perusahaan 
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Sebagai informasi tambahan dan masukan bagi perusahaan yang 

berguna untuk memperbaiki kekurangan perusahaan dalam menangani 

masalah piutang tak tertagih dan dijadikan sebagai kontribusi dan  

pertimbangan dalam evaluasi kinerja perusahaan dalam rangka 

mengambil langkah-langkah dan keputusan persiapan dan perbaikan 

sehubungan dengan adanya piutang tak tertagih terhadap umur piutang. 

2 Bagi Penulis 

Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi penulis 

mengenai piutang tak tertagih 

3 Bagi Akademis 

Sebagai sumber informasi bagi pembaca untuk mempelajari dan 

membahas lebih jelas menegenai piutang tak tertagih serta sebagai 

bahan referensi pembanding. 

4 Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi tambahan yang dapat 

memperluas pemikiran khususnya dalam piutang dan umur piutang. 

Sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan 

dilakukan selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Piutang 

2.1.1.1 Pengertian Piutang 

Melakukan kegiatan penjualan dengan adanya perjanjian dimana 

pembayaran akan dilakukan secara bertahap atau diangsur yang lebih dikenal 

dengan sebutan penjualan kredit bukanlah hal yang baru lagi bagi sebuah 

perusahaan. Penjualan kredit atas barang atau jasa kepada pihak debitur secara 

langsung akan menghasilkan tagihan atau Piutang. Maka, Piutang dapat 

dikatakan sebagai salah satu dari berbagai asset yang dimiliki oleh perusahaan 

namun sangat beresiko oleh karenanya perlu dikontrol pada pengihan Piutang 

dan pelunasannya. Perusahaan mengharapkan bunga sebagai laba dari adanya 

pemberian kredit kepada konsumen. 

Mengacu pada ungkapan Syakur (2015), Piutang usaha menunjukan 

piutang perusahaan kepada pihak lain (perusahaan) sebagai akibat peristiwa 

masa lalu berupa uang,barang,jasa atau aktiva non kas lainnya yang harus 

dilakukan enagihan pada saat jatuh tempo. Sedangkan Khairani (2014) 

menyatakan Piutang merupakan klaim yang dilakukan sebuah perusahaan 
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kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya baik dalam bentuk uang,barang, 

atau jasa. 

Dari pengertian yang diutarakan beberapa para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa piutang merupakan suatu hak yang dimiliki oleh 

perusahaan kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya untuk melakukan 

pembayaran baik dalam bentuk uang maupun jasa atas transaksi yang telah 

dilakukan. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Piutang 

Menurut Kieso dalam Arsyina (2015) piutang dibagi menjadi.dua, 

yaitu: 

1. Piutang. Lancar. 

Piutang lancar atau jangka pendek adalah piutang yang akan 

diselesaikan dalam waktu satu tahun atau dalam siklus saat ini, mana 

yang lebih lama. 

2. Piutang Tidak Lancar 

Piutang tidak lancar atau jangka panjang adalah  piutang yang akan 

tertagih lebih dari satu tahun. 

Piutang selanjutnnya diklasifikasikan dalam neraca yaitu sebagai: 

a. Piutang dagang 
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Piutang dagang adalah jumlah yang terutang oleh pelanggan 

untuk barang dan jasa yang telah diberikan sebagai bagian dari 

operasional bisnis normal. 

Piutang dagang ini kemudian terbagi lagi menjadi dua yaitu 

piutang usaha dan wesel tagih. 

       1.) Piutang usaha merupakan janji lisan dari pembeli untuk               

membayar barang atau jasa yang dijual. 

       2.) Wesel tagih merupakan janji tertulis untuk membayar 

sejumlah uang tertentu pada tanggal tertentu di masa depan. 

b. Piutang   Non  dagang  

Piutang   non dagang berasal dari berbagai transaksi. Sejumlah 

contoh piutang non   dagang adalah:  

1.) Uang muka kepada karyawan dan staf.  

2.) Uang muka kepada anak perusahan.  

3.) Deposito untuk menutup kemungkinan kerugian dan 

kerusakan.  

4.) Deposito sebagai jaminan penyediaan jasa atau pembayaran.  

5.)   Piutang deviden dan bunga.  
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2.1.1.2    Penilaian Piutang 

a. Metode Penilaian 

Zaki dalam Novitasari (2015) Metode pembentukan penyisihan piutang tak 

tertagih terdiri dari dua metode, yaitu metode penghapusan langsung dan 

metode penyisihan atau cadangan. 

1. Penyisihan atau metode cadangan. 

Penyisihan kerugian dibuat sehubungan dengan adanya kerugian 

piutang usaha, yang diakui dan digunakan pada saat piutang benar-

benar terjadi penghapusan. Dengan demikian, penghapusan 

piutang tidak akan menambah kerugian piutang, tetapi hanya 

menggunakan penyisihan yang signifikan. 

2. Metode Penghapusan Langsung, 

Menggunakan metode penyusutan langsung tidak dapat 

mencerminkan jumlah piutang usaha yang diharus ditagih di 

neraca karena neraca hanya menunjukkan   jumlah   piutang  kotor. 

Faktor-faktor yang menyebabkan metode menghapus secara   

langsung   adalah terdapatnya sebuah situasi dimana tidak mungkin 

bagi perusahaan untuk memperkirakan jumlah piutang usaha yang 

tidak dapat ditagih sebelum akhir periode dan jumlah piutang 

usaha yang timbul dari usaha  perusahaan dapat dianggap sangat 

lemah. 
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b. Dasar Menentukan Jumlah Kerugian Piutang 

Zaki dalam Novitasari (2015) digunakan untuk menentukan besarnya 

kerugian piutang dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Kerugian piutang usaha dihitung berdasarkan jumlah penjualan, jika 

piutang usaha terkait dengan proses pengukuran laba yang diselidiki, 

maka dasar perhitungan piutang usaha adalah jumlah 

penjualan(pendekatan biaya)  

2. Kerugian piutang usaha dihitung berdasarkan saldo piutang pada 

akhir periode, yang dapat dilakukan dengan tiga cara. yaitu: 

a. Jumlah.  cadangan dinaikan menjadi persentase tertentu dari 

saldo piutang. 

b. Cadangan ditambahkan ke  persentase tertentu dari saldo 

piutang. 

c. Jumlah cadangan dibawa ke jumlah yang dihitung dengan 

menganalisis   umur    piutang. 

2.1.2 Piutang Tak Tertagih 

2.1.2.1 Pengertian Piutang Tak Tertagih 

Kieso dalam Munandar (2018) menyatakan bahwa Piutang tak 

Tertagih adalah hilangnya pendapatan yang memerlukan entri jurnal yang 

benar pada akun tersebut, penurunan asset piutang perusahaan, dan penurunan 
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terkait dalam penggunaan laba dan ekuitas. Pendapatan yang hilang dan 

penurunan laba diperhitungkan dengan masuknya piutang tak tertagih  

Ahmad dalam Novitasari (2015) piutang tak tertagih adalah piutang 

yang timbul karena pihak debitur yang mungkin tidak dapat melakukaan 

kewajibannya untuk membayar utang-utangnya kepada perusahaan. 

Soemarso dalam Novitasari (2015) piutang tak tertagih adalah piutang 

yang telah disepakati tidak dapat ditagih karena pelanggan bangkrut atau 

melarikan diri. 

Kieso dan Weygant dalam Novitasari (2015) piutang tak tertagih, yaitu 

hak untuk menagih sejumlah uang dari penjual kepada pembeli. karena 

transaksi penjualan secara kredit yang tidak atau tidak bisa dibayarkan tepat 

pada waktu. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa piutang tak tertagih adalah utang-utang yang tidak dapat 

ditagih lagi karena nasabah tidak dapat membayar kewajibannya dengan cara 

pailit atau melarikan diri. 

2.1.2.2 Klasifikasi Piutang Tak Tertagih 

Veithzal dan Andria (2007; 43-48) piutang tak tertagih dapat 

dikategorikan diantaranya : 
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a. Kredit Lanear ( Pass ) 

Kredit digolongkan lanear apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut  : 

1. Pembayaran pokok dan/atau bunga tepat waktu. 

2. Memiliki transfer rekening yang aktif. 

3. Kredit yang didukung oleh jaminan tunai (cash collateral). 

b. Kredit kurang lanear (Substandard) 

Kredit yang digolongkan kedalam kredit kurang lanear apabila 

memenuhi kriteria antara lain : 

1. Terdapat tunggakan pokok angsuran pokok dan bunga yang 

telah melampaui 90 hari. 

2. Frekuensi mutasi rekening relatife rendah. 

3. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperpanjang lebih 

dari 90 hari. 

4. Terdapat indikasi masalah keuanagan yang dihadapi nasabah. 

5. Dokumentasi pinjaman yang lemah. 

c. Kredit Diragukan (Doubtful) 

Kredit digolongkan ke dalam kredit diragukan apabila memenuhi 

kriteria antara lain: 
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1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah 

melampaui 180 hari. 

2. Terjadinya cerukan yang lebih dari 180 hari. 

3. Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari. 

4. Dokumentasi hukuman yang lemah, baik untuk perjanjian kredit 

maupun pengingkatan jaminan. 

d. Kredit Macet (Loss) 

Kredit digolongkan ke dalam kredit macet apabila memenuhi 

kriteria diantaranya. 

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah 

melampaui 270 hari.  

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 

c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nilai pasar. 

2.1.2.3 Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan kerugian piutang adalah cadangan yang ditetapkan dari 

jumlah piutang oleh perusahaan karena adanya piutang tak tertagih. Cadangan 

kerugian piutang disajikan di Neraca sebagai pengurang piutang. Hal ini 

didasarkan pada prinsip bahwa piutang yang di sajikan di laporan keuangan 
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(Neraca) adalah hanya sebesar jumlah piutang yang diharapkan dapat ditagih. 

Untuk menetapkan jumlah cadangan kerugian piutang, dapat digunakan 3 

(tiga) metode: 

1. Pendekatan Laba-Rugi (yaitu berdasarkan jumlah Penjualan) 

2. Pendekatan Neraca (yaitu berdasarkan saldo Piutang) 

3. Analisis umur Piutang 

 Beberapa hal penting yang wajib diperhatikan dalam hal menggunakan cara 

penghitungan cadangan kerugian adalah dengan metode cadangan piutang tidak 

tertagih adalah: 

1. Jumlah Penjualan 

Jika kerugian tersebut disangkut pautkan dengan proses penilaian laba atau 

cadangan kerugian piutang di dalam laporan laba rugi perusahaan, maka dasar 

perhitungan kerugian piutang adalah jumlah penjualannya, yaitu dengan 

melakukan pendekatan pendapatan – biaya. Bentuk kerugian piutang ini 

dihitung dengan metode mengalikan persentase tertentu dengan jumlah 

penjualan yang ada pada periode tersebut. Bentuk persentase kerugian ini 

dihitung dari adanya perbandingan piutang yang dihapus dengan jumlah 

penjualan yang ada pada tahun lalu. Selanjutnya, disesuaikan dengan keadaan 

di tahun yang bersangkutan. 
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Kerugian piutang ini terjadi karena adanya suatu penjualan kredit, untuk itu 

sebaiknya kerugian piutang pun harus bisa dihitung dari penjualan kredit. 

Padahal, ada juga penjualan kredit dan tunai, maka untuk lebih praktisnya 

maka persentase kerugian piutang ini harus didasarkan pada nilai penjualan 

yang ada pada periode bersangkutan. Bentuk taksiran kerugian piutang ini lalu 

selanjutnya harus dibebankan pada rekening kerugian piutang dan kredit nya 

adalah dalam bentuk rekening cadangan kerugian piutang yang tidak tertagih. 

2. Saldo Piutang 

 Jika yang digunakan sebagai dasar perhitungan kerugian piutang 

adalah saldo piutang, maka arahnya adalah dengan menilai aktiva secara teliti 

menggunakan pendekatan aktiva-utang. 

2.1.2.4 Faktor Penyebab Piutang Tak tertagih 

Taswan (2010: 467) piutang tak tertagih dapat disebabkan oleh dua 

faktor yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal. 

1. Faktor Internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari pihak kreditur 

yang terdiri dari: 

a. Kurangnya analisis kredit yang mendalam. Pada tahap 

analisis kredit ini, bank harus dapat mengungkapkan 

informasi mengenai kegiatan debitur di masa depan, dengan 

kata lain perusahaan harus mengetahui isi perut calon 
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debitur. Sehingga ia dapat menyimpulkan dengan benar 

apakah bisnis tersebut layak dibiyai atau tidak. 

b. Sistem pemantauan dan manajemen kredit. karena tidak 

adanya sistem pemantauan dan pengelolaan kredit yang 

tertib, manajemen tidak dapat memantau penggunaan kredit 

dan pengembangan usaha, serta tidak dapat segera 

mengambil tindakan korektif jika ditemukan kecurangan 

seperti agunan yang tidak memadai. 

2. Faktor Eksternal. yaitu faktor-faktor yang berasal dari pihak 

debitur yang terdiri dari : 

a. Faktor persaingan yang sangat ketat. Debitur kurang mampu 

mengahadapi persaingan karena kuaiitas barang yang 

dihasilkan bumk. harga kurang bersaing, distribusinya bumk. 

promosinya tidak tepat sasaran dan lain. 

b. Kondisi ekonomi yang kurang menentu bagi perkembangan 

isaha debitur. Misalnya, krisis ekonomi di AS telah 

melemahkan ekspor. 

c. Penggunaan pinjaman yang tidak didanai. Hal ini, sering 

terjadi pada debitur yang nekat. Misalnya, pinjaman usaha 

yang digunakan hanya untuk membeli mobil pribadi. 

Abdul (2008: 45-47) piutang tak tertagih dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari pihak kreditur. 
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Sistem Manajemen dan Pengawasan Kredit lemah, Mnajemen Kredit 

adalah administrasi pendaftaran, pengarsipan dan pelaporan yang 

berkaitan dengan penyediaan dana kredit. Proses manajemen 

memeberikan hasil berupa sistem informasi sebagai umpan balik bagi 

organisasi perbankan/non-perbankan untuk melaksanakan tugasnya 

secara penuh. Tahapan administrasi kredit terdiri dari: 

a. Tahap pemohon kredit Adalah kegiatan tahap pcmulaan 

dengan maksud untuk saling mengetahui informasi dasar 

antara pengusaha dengan calon kredit. 

b. Tahap analisis kredit, Dalam tahap ini diadakan penilaian 

yang mendalam tentang keadaan calon debitur. mulai dari 

karaktemya sampai dengan kemampuannya 

mengembalikan kredit, sehingga debitur tidak terkena 

masalah kredit macet yang bisa menyebabkan kerugian 

bagi pihak lain. 

Abdul (2008: 45-47) bentuk-bentuk pengawasan kredit, terbagi 

atas dua kelompok yaitu  : 

1. Pengawasan Akuntansi 

Pengawasan akuntansi mencakup semua metode dan 

prosedur yang terutama terkait serta berhubungan dengan 
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perencanaan organisasi, pelestarian assetnya, dan catatan 

keuangan perusahaan yang akurat. Kontrol akuntansi 

umumnya mencakup sistem wewenang dan sistem 

persetujuan, pemisahan tugas kepemilikan dan pencatatan 

asset, kontrol fisik asset, dan kontrol internal.  

2. Pengawasan Administrasi 

Pengawasan administrasi mencakup perorganisasian 

catatan, semua metode dan prosedur yang terutama 

berkaitan dengan kinerja bisnis dan kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan, berkaitan dengan otorisasi 

transaksi dan secara umm tidak terkait langsung dengan 

catatan keuangan. 

Abdul (2008: 45-47) Sistem Pengawasan Administrasi yang 

baik dalam suatu pcrusahaan harus meliputi hal-hal berikut ini: 

a. Rencana organisasi Dalam suatu rencana organisasi harus ada 

pemisahan tugas dan wewenang antara tugas pelaksana. 

(execution), penyimpanan. (custodian), dan pencatatan. 

(recording). 
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b. Metode dan prosedur pemantauan asset  perusahaan. Salah satu 

alat pengendalian intern yaitu  sistem otorisasi, dimana setiap 

pengeluaran harus berdasarkan otorisasi dari yang berwenang. 

c. Personalia Organisasi yang memenuhi syarat ditambah dengan 

metodemetode maupun prosedur yang baik dalam memperkuat 

internal control belumlah menjamin tercapainya tujuan tersebut. 

d. Praktek sehat atau kebiasaan sehat dalam bisnis, misalnya, adalah 

kebijakan menerbitkan buku pedoman kerja atau buku pegangan 

akuntansi untuk memberikan panduan kepada karyawan tentang 

bagaimana mereka harus melakukan tugasnya masing-masing. 

Tujuan pemantauan kredit adalah: 

• Untuk menghindari terjadinya penyelewengan baik dari 

intern maupun ekstren bank. 

• Untuk memastikan kebenaran atau akurasi data perkreditan. 

• Untuk memajukan efisiensi pengelolaan perkreditan. 

• Untuk menilai tingkat kepatuhan kepada ketentuan kredit 

berlaku. 

Sistem pelaporan kredit yang sengaja tidak berjalan 

sebagaimana mestinya akan merusak keakuratan pelaporan bisnis 

sehingga sulit untuk dideteksi secara dini. prosedur yang sesuai 

dengan petunjuk dan proses pemberian kredit, penyebabnya adalah 
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sumber daya manusia untuk proses kredit yang kurang baik secara 

kuantitas dan kualitas. 

 Faktor Ekstemal, yaitu faktor-faktor yang berasaia dari pihak 

debitur yang terdiri dari : 

a. Kondisi ekonomi Konsumen tidak mampu membayar 

kewajibannya karena penurunan pendapatan ekonomi, 

karena meningkatnya permintaan barang yang lebih mahal. 

b. Konsumen mengalami musibah, musibah dapat menimpa 

pada debitur misalnya meninggal dunia, kebakaran tempat 

usaha, atau kerusakan tempat debitur tidak ditanggung oleh 

asuransi.  

c. Konsumen Pelarian Sebagian besar konsumen gagal 

membayar kredit mereka dan melarikan diri untuk 

menghindari kewajiban pembayaran kredit mereka. 

2.1.2.5 Standar Pengukuran Piutang Tak Tertagih 

Menurut Kehwon dalam Erdi Kurniawan (2013) untuk mengetahui 

standar pengukuran piutang tak tertagih dapat menggunakan rasio 

tunggakan dan rasio tagihan dengan penjelasan dan rumus sebagai 

berikut: 

a. Rasio Tunggakan 
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Total PiutangPeriode yang Sama 

 

X100% 

JumlahPiutangTakTertagih 

 
X100% 

Total Piutang 

 

Rasio tunggakan menunjukkan seberapa besar piutang tak tertagih 

pada akhir periode dengan total piutang yang dimiliki perusahaan, 

semakin besar persentase nilai rasio tunggakan dan sebaliknya 

semakin kecil nilai persentase rasio tunggakan maka piutang tak 

tertagih semakin sedikit dengan nilai apabila >3 dinyatakan dalam 

kriteria besar sedangkan <3 dinyatakan kecil. 

 

Rasio Tunggakan=  

 

b. Rasio Penagihan 

Rasio penagihan bertujuan untuk mengetahui berapa besar piutang 

yang tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan. Maka 

rumus rasio penagihan: sebagai berikut: 

 

 Rasio Penagihan=  

 

 

 

 

JumlahPiutangTertunggak pada AktivaPeriode 
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2.1.2.6 Penyelamat Kredit 

Kasmir (2013: 110-111), untuk mengatasi timbulnya kredit macet, 

bank atau non bank dapat melakukan berbagai tindakan penyelamatan atau 

penyelesaian sebagai berikut: 

a. Rescheduling (Penjadwalan ulang) Adanya perubahan tentang 

jadwal angsuran, besamya angsuran dan jangka waktu pelunasan. 

Restructuring adalah usaha penyelamat kredit yang terpaksa harus 

dilakukan bank atau non bank dengan cara mengubah komposisi 

pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. 

b. Reconditioning (Persyaratan ulang) Dengan cara mengubah 

berbagai persyaratan yang ada seperti berikut ini. 

1. Kapitalisasi bunga yaitu bunga dijadikan utang pokok. 

2. Penuduhan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 

3. Penurunan suku bunga, yaitu penurunan suku bunga 

dimaksudkan agar lebih meringankan beban nasabah. 

4. Pembebasan bunga, yaitu dalam pembebasan suku bunga 

diberikan kepada nasabah dengan pertimbangan nasabah sudah 

akan mampu lagi membayar kredit tersebut. 

c. Restructuring Yaitu dengan cara sebagai berikut: 

1. Dengan menambah jumlah kredit 



27 
 

 
 

2. Dengan menambah equity, dengan menyetor uang tunai dan 

tamabahan dari pemilik. 

d. Kombinasi yaitu perpaduan dari tiga jenis metode yaitu antara 

Restructuring dengan Reconditioning atau Rescheduling dengan 

Restructuring. Kombinasi 3R, untuk menyelamatkan kredit macet, 

dianggap perlu jika bank atau non bank melakukannya.  

e. Penyitaan jaminan, penyitaan adalah upaya terakhir jika debitur 

sudah tidak mau atau tidak mampu melunai hutangnya. Penegakan 

hukum, apabila semuan upaya penyelamatan yang diuraikan diatas 

telah dilakukan tetapi debitur masih tidak dapat memenuhi 

kewajibannya kepada bank, maka upaya telakhir adalah bank taua 

lembaga non-perbankan tetap melakukannya dengan berbagai cara, 

antara lain: 

• Menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan Usaha 

Piutang Negara). 

• Menyerahkan perkara ke pengadilan negeri (Perkara 

perdata). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edi Kurniawan Syaputra 

(2013) dengan judul penelitian Analisis Piutang Tak Tertagih pada PT. Bima 

Finance Palembang, Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
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pengelolaan piutang tak tertagih pada PT. Bima Finance Palembang. Ruang 

lingkup dibatasi pada pengelolaan piutang tak tertagih pada PT. Bima Finance 

Palembang. Tujuannya untuk menganalisis pengelolaan piutang tak tertagih 

pada PT. Bima Finance Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di PT. Bima Finance Palembang. Data 

yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

dalam penulisan skripsi ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menganalisis pengelolaan piutang pada PT. Bima Finance Palembang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, banyaknya piutang tak tertagih pada PT. 

Bima Finance Palembang disebabkan oleh pihak perusahaan maupun pihak 

konsumen. Pengendalian yang seharusnya dilakukan PT. Bima Finance 

Palembang adalah lebih selektif lagi dalam menentukan calon debitur dan 

melakukan survey yang lebih detail, teliti dan hati-hati dalam melihat situasi 

dan kondisi calon debitur. Hal ini dimasudkan untuk menghindari dan 

meminimalisasi piutang tak tertagih agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Analisis ini seharusnya dilakukan oleh setiap bagian karyawan mulai dari 

marketing, supervisor, credit analist, sampai ke pimpinan cabang 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulia Santa (2018) dengan 

judul penelitian Analisis Piutang Tak Tertagih Pada CV. Berlian Abadi Tahun 

2018. Rumusan masalah Semakin meningkatnya persaingan bisnis di era 
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modern ini banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk menguasai pasar 

sehingga banyak perusahaan banyak berlomba-lomba untuk melakukan 

berbagai cara dalam meningkatkan perolehan laba salah satu cara untuk 

meningkatkan laba adalah dengan melakukan penjualan kredit. Penjualan kredit 

dapat menimbulkan adanya piutang dan piutang dapat juga menimbulkan 

adanya piutang tak tertagih. Sehingga sangat penting untuk memperhatikan 

pengelolahan piutang perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan objek perusahaan CV. Berlian Abadi, Sumber data yang 

digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan meningkatnya 

piutang diikuti dengan bertambahnya piutang tak tertagih. Pengelolahan piutang 

di tahun 2018 menunjukan adanya penurunan dikarenakan adanya kendala dari 

faktor internal dimana adanya kendala dalam memeriksa piutang para 

pelanggan, dispensasi keringanan yang sering diberikan direktur dan 

sebagainya. Adaupun faktor eksternal yang berasal pihak pelanggan tersebut. 

Pengendalian yang dilakukan CV. Berlian abadi harus lebih selektif lagi dalam 

pemberian dispensasi dan pemberian jatuh tempo kepada para pelanggan 

dimana faktor latar belakang tidak menjadi faktor penentu juga dalam 

menentukan jangka panjang dalam pemberian jatuh tempo. Dengan adanya 

analisis ini diharapkankan dapat membantu perusahaan dalam mengelolah 

piutang perusahaan 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aris Munandar (2015) dengan 

judul penelitian Analisis Piutang Tak Tertagih Pada PT Astra International 

Tbk.Penelitian bertujuan untung menganalisis besarnya piutang tak tertagih pad 

PT Astra Internasional Tbk dari tahun 2012 sampai 2016. Jenis penelitian yang 

dilakukan deskriptif dengan menggunakan data primer. Teknik analisis data 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis piutang tak tertagih dan uji t-

test one sample. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa piutang tak 

tertagih PT Astra Interanasional Tbk rata – rata selama 5 tahun terakhir sebesar 

3,36 % yang berarti masuk dalam kategori besar. Dari hasil pengujian hipotesis 

diperoleh bahwa piutang tak tertagih pada PT Astra International Tbk lebih dari 

3% dari yang diharapkan. Saran untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya 

adalah diharapkan menambah tahun penelitian dan menggunakan data terbaru 

dan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang 

menyebabkan terjadinya penunggakan pembayaran yang mengarah kepada 

piutang tak tertagih. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

BFI Finance Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan pembiayaan terbaik di 

Indonesia dari segi aset dan jaringan operasional. Dengan dukungan lebih dari 340 

outlet di seluruh Indonesia dan lebih dari 9.000 karyawan. Perusahaan memfokuskan 

kegiatan usahanya pada pembiayaan otomotif dan non-otomotif yang terdiri dari 

pembiayaan kendaraan roda empat (mobil), pembiayaan atas agunan kendaraan, serta 
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sewa pembiayaan alat berat, mesin-mesin dan lain-lain. Penjualan jasa secara kredit akan 

menimbulkan transaksi piutang. Peningkatan jumlah piutang perlu diperhatikan agar 

modal perusahaan tertanam dalam piutang. 

Untuk itu perlu dilakukan Analisis piutang tak tertagih pada BFI Finance 

Indonesia Tbk untuk mengetahui pengelolaan risiko piutang tak tertagihnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

 

Rasio Tunggakan Piutang 

 

Rasio Penagihan Piutang 

Analisis Piutang 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BFI FINANCE INDONESIA TBK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Dari uraian latar belakang dan kerangka pemikiran pada bab sebelumnya, 

maka yang menjadi objek penelitian ini adalah Analisis Piutang Tak Tertagih, 

dengan lokasi penelitian pada Pada BFI Finance Indoneisa, Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.2 MetodePenelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

deskriptif. Sugiyono (2013:21) menjelaskan bahwa metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Metode penelitan yang 

digunakan adalah eksplorasi literatur dengan data yang diperoleh dari buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan teori dan aplikasi mengenai piutang tak tertagih 

pada BFI Finance Indonesia Tbk. Proses deskripsi data pada dasarnya meliputi 

upaya penelusuran dan pengungkapan informasi yang relevan yang terkandung 

dalam data dan hasilnya disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana, sehingga 

pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. 
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3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

 Piutang Tak Tertagih adalah utang-utang yang tidak dapat ditagih lagi 

karena nasabah tidak dapat membayar kewajibannya dengan cara pailit atau 

melarikan diri. Pemahaman piutang tak tertagih dalam buku teori akuntansi, 

menyatakan bahwa piutang tak tertagih adalah kerugian pendapatan yang 

memerlukan, melalui ayat jurnal pencatatan yang tepat dalam akun, penurunan 

aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan ekuitas 

pemegang saham. Kerugian pendapatan dan penurunan laba diakui dengan mencatat 

beban piutang ragu-ragu (atau beban piutang tak tertagih). Beban piutang tak 

tertagih merupakan biaya bagi penjual yang memberikan kredit. Maka 

operasionalisasi variable dapat disajikan dalam table sebagai berikut: 

Variabel Rumus Skala 

PiutangTakTertagih a. RasioTunggakan 

 

b. RasioPenagihan 

 

Rasio 

Sumber: Erdi Kurniawan (2013) 

3.2.3. Jenis Dan Sumber Data 

 Adapun Jenis dan Sumber Data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Jenis Data 
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Adapun dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data Kualitatif adalah jenis data yang tidak 

berbentuk angka-angka yang umumnya diperoleh dari hasil pengamatan 

atas gambaran dan bentuk perusahaan yang menjadi subjek penelitian. 

Sedangkan Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka baik itu 

laporan keungan dan dokumen-dokumen pendukuing lainya yang diperoleh 

dari lokasi penelitian. 

b) Sumber Data 

1.   Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil analisis peneliti 

dengan menggunakan laporan keuangan BFI Finance Indonesia Tbk 

periode 2018-2021. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperlukan dengan tujuan melengkapi data primer. Data 

sekunder bersumber dari pengkajian kepustakaan yang berisi dasar-

dasar teori, standar atau pedoman dan bahan-bahan pendukung 

lainnya. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok 

permasalahan, penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan 

untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh ialah data sistem 

time series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan 
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tahunan BFI Finance Indonesia Tbk yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia, 

berupa laporan keuangan selama periode 2018 dan 2021. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu: 

1)  Melalui studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data pendukung dari 

literatur, penelitian lain, jurnal-jurnal dan laporan-laporan yang 

dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang 

diteliti serta analisis penelitian yang akan dilakukan. 

2) Mengumpulkan data sekunder yang diperlukan yakni laporan keuangan 

yang terdiri dari laporan posisi keuangan dari laman web Bursa efek 

Indonesia (idx.co.id). 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisa 

deskriptif kuantitatfyaitu teknik analisis  pengelolaan data berbentuk angka 

(numeric). Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada data piutang tak tertagih 

yang ada pada BFI Finance Indonesia Tbk. Dari hasil analisis tersebut akan di 

dapatkan cara mengatasi piutang tak tertagih pada BFI Finance Indonesia Tbk. 

 Dari data yang diperoleh kemudian disajikan berdasarkan analisis secara 

umum analisis  data  yang  digunakan  adalah  secara  deskriptif  yaitu  dalam 

pernyataan  dan  uraian  yang  selanjutnya  akan  disusun  secara  sistematis  

dalam bentuk Tugas Akhir. 

Metode analisis yang digunakan untuk pengujian piutang yaitu, analisis 

rasio keuangan yang terdiri dari: 
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a) Rasio Tunggakan 

Rasio tunggakan menunjukkan seberapa besar piutang tak tertagih pada akhir 

periode dengan total piutang yang dimiliki perusahaan, semakin besar 

persentase nilai rasio tunggakan dan sebaliknya semakin kecil nilai 

persentase rasio tunggakan maka piutang tak tertagih semakin sedikit dengan 

nilai apabila >3 dinyatakan dalam kriteria besar sedangkan <3 dinyatakan 

kecil. 

     Tabel 3.2 

StandarPengukuranPiutang 

 

Dengan pola rumus sebagai berikut:  

 

 

b) Rasio Penagihan 

Rasio penagihan bertujuan untuk mengetahui berapa besar piutang yang 

tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan. Maka rumus rasio 

penagihan sebagai berikut:
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat BFI Finance Indonesia Tbk 

 PT BFI Finance Indonesia Tbk berdiri pada tahun 1982 sebagai PT 

Manufacturer Hanover Leasing Indonesia, sebuah perusahaan patungan antara 

Manufacturer Hanover Leasing Corporationdari Amerika Serikat dengan pemegang 

saham lokal. 

Kegiatan usaha BFI Finance pada dasarnya meliputi tiga jenis pembiayaan. 

Pertama, pembiayaan modal kerja, investasi dan multiguna yang ditujukan untuk 

kebutuhan produktif seperti modal kerja, investasi dan pengembangan usaha, maupun 

untuk kebutuhan konsumtif seperti biaya pernikahan, renovasi rumah, dan lain-lain. 

Kedua, pembiayaan sales dan lease back, yakni pembiayaan untuk pembelian mesin 

dan alat berat baik baru maupun bekas untuk menunjang produktivitas usaha, mulai 

dari alat berat industry seperti mesin excavator, bulldozer, crane, forklift, berbagai 

jeni struk, mesin cetak, mesin industry hingga alat-alat kesehatan. Ketiga, 

pembiayaan tanpa agunan untuk kebutuhan pendidikan, perjalanan wisata, serta 

pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Pada tahun 2017, BFI 

Finance membentuk Unit Syariah untuk menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. BFI Finance memiliki 
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jaringan pemasaran terbesar di Nusantara, dengan 228 kantor cabang dan 173 gerai 

yang tersebar di 33 dari 34 provinsi di Indonesia, dan didukung lebih dari 11.000 

karyawan (per 31 Desember 2018). 

 Untuk di Cabang Gorontalo Kantor BFI Finance Indoneisa di Jln. Agussalim, 

Dungingi. Kantor ini melayani berbagai kebutuhan nasabah BFI untuk berbagai 

produk. Produk BFI finance tersebut diantaranya pinjaman dana tunai, pembiayaan 

pembelian kendaraan mobil (leasing), pembiayaan untuk properti, hingga 

pembiayaan penyewaan alat berat. 

4.1.2 Visi Misi BFI Finance Indonesia Tbk 

A. Visi 

“Menjadi mitra solusi keuangan yang terpercaya yang turut berkontribusi terhadap 

peningkatan taraf hidup masyarakat.” 

B. Misi 

1. Menyediakan solusi keuangan yang terpercaya dan efektif kepada pelanggan 

kami. 

2. Mencapai tingkat pengembalian modal yang superior dan mempertahankan 

reputasi kami sebagai perusahaan public terpercaya. 

3. Menyediakan lingkungan komunitas yang mendidik para pemimpin masa 

depan dari organisasi. 
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4. Membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan mitra bisnis 

berdasarkan saling percaya dan menguntungkan. 

5 Memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat. 

4.1.3 Struktur Organisasi BFI Finanace Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

4.1.4 Produk Layanan BFI Finance Indonesia Tbk 

PembiayaanBerjaminan 

1. Jaminan BPKB Mobil 

2. Jaminan BPKB Motor 

3. Jaminan Sertifikat Rumah 

4. Pengadaan Alat Berat dan Mesin Industri 

 

 

https://www.bfi.co.id/id/produk/jaminan-bpkb-mobil
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4.1.5 Prinsip Kebijakan BFI Finance Indonesia Tbk 

  BFI Finance memiliki prosedur dan tata cara pengadaan barang dan jasa yang 

diselenggarakan secara cepat dan transparan, dengan menerapkan prinsip GCG 

tanpa adanya benturan kepentingan. Perusahaan menjunjung prinsip kejujuran dan 

kemandirian dari pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung 

dalam proses pengadaan barang dan jasa tersebut, termasuk juga kinerja, karakter, 

dan etos kerja mereka. Kebijakan pengadaan barang dan jasa serta hubungan 

dengan pemasok di BFI Finance meliputi: 

1. Penerapan Memo Internal dan Prosedur Operasional untuk pengadaan 

barang dan jasa. 

2. Proses pengadaan barang dilakukan berdasarkan nilai nominal dan tingkat 

otoritas, khususnya di kantor cabang untuk mempercepat proses dalam 

pemenuhan barang dan jasa. Pengadaan barang di atas nominal tertentu 

dilakukan secara terpusat di kantor pusat. 

3. Pemasok utama baik barang maupun jasa diwajibkan menyerahkan 

dokumen resmi secara lengkap, untuk menjamin hak dan kewajiban 

perusahaan maupun pemasok dilaksanakan sesuai dokumen yang ada.  

4. Kode etik dan peraturan perusahaan melarang karyawan perusahaan untuk 

menerima janji atau pemberian dalam bentuk apapun dari pemasok.  

5. Perusahaan melakukan evaluasi secara berkala untuk seluruh pemasok, 

untuk memastikan mereka dapat menunjang aktivitas perusahaan. 
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4.1.6 Sistem Pengadaan BFI Finance Indonesia Tbk 

 Perusahaan menyelenggarakan proses pengadaan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan: pembuatan rencana pengadaan; 

2. Persiapan: kerangka acuan kerja, syarat prakualifikasi, dokumentasi 

pengadaan, strategi metode pemilihan penyedia barang dan jasa; 

3. Pemilihan barang dan jasa: pengumunan atau undangan bagi vendor yang 

memiliki sertifikasi dan prakualifikasi, evaluasi penawaran dan negosiasi, 

penetapan pemenang, proses kontrak; dan 

4. Penggunaan dan pengelolaan aset perusahaan. 

Sistem tersebut dijalankan secara terbuka dan kompetitif dengan mengikut 

sertakan calon penyedia barang dan jasa yang memenuhi syarat berdasarkan 

kemampuan dan kinerja yang sesuai dengan kompetensi yang diperlukan. 

Selain melalui tahapan pengadaan barang dan jasa tersebut, BFI Finance juga 

menggunakan metode lain, seperti pelelangan, pemilihan langsung, dan 

pembelian langsung. 

   Dengan adanya kebijakan dan sistem tersebut, maka dapat dipastikan 

jumlah dan kualitas barang dan jasa yang diperoleh perusahaan sesuai kebutuhan, 

dan diperoleh dengan harga yang kompetitif, pengiriman yang tepat waktu, dan 
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pelayanan purna jual yang baik. Pengadaan barang, baik di kantor cabang maupun 

kantor pusat dapatdipantau setiap saat melalu isistem Fixed Assets Management. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Pencatatan Piutang Tak Tertagih 

Berdasarkan informasi tambahan dalam laporan keuangan BFI Finance 

Indonesia Tbk dinyatakan bahwa metode pencatatan piutang tak tertagih 

menggunakan metode cadangan dengan melakukan penaksiran cadangan piutang 

sesuai umur piutang, dalam data informasi keuangan milik BFI Finance Indonesia 

Tbk tidak terdapat rincian persentase sesuai umur piutang pada umumnya, namun 

didalam laporan posisi keuangan sudah ditentukan besaran cadangan piutang tak 

tertagih berdasarkan aloakasi persentasi umur piutang yang disajikan secara ringkas 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Pencatatan Piutang Pembiayaan Periode 2018-2021 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Total Piutang 
Pembiayaan 

Piutang Tertagih 

2018 6.143.231 5.922.788 

2019 17.750.602 17.395.920 

2020 13.664.849 12.678.444 

2021 14.518.221 13.676.190 

Sumber: Data diolahMaret 2022 
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 Berdasarkan tabe lringkasan piutang pembiayaan BFI Finance Indonesia Tbk 

dapat dibuat jurnal sebagai berikut: 

Jurnal 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 

31/12/2018 KerugianPiutang 

        Cadangan KerugianPiutang 

220.443  

220.443 

 

Jurnal 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 

31/12/2019 KerugianPiutang 

        Cadangan KerugianPiutang 

354.682  

354.682 

       

      Jurnal 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 

31/12/2020 KerugianPiutang 

        Cadangan KerugianPiutang 

986.405  

986.405 

 

Jurnal 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 

31/12/2021 KerugianPiutang 

        Cadangan KerugianPiutang 

842.031  

842.031 
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 Dari tabel 4.1 dapat dilihat dari BFI Finance Indonesia Tbk menyajikan 

informasi taksiran cadangan kerugian piutang yang dialokasikan berdasarkan umur 

piutang sehingga dapat diketahui pada tahun 2018 taksiran cadangan kerugian 

piutang senilai 220.443 dan mengalami kenaikan taksiran cadangan kerugian piutang 

pada tahun 2019 senilai 354.682 dan diikuti pada periode tahun 2020 taksiran 

cadangan piutang semakin meningkat secara signifikan sebesar 986.405 pada  

kategori ini perusahaan mengalami kekurangan performa, pengendalian, dan 

pengawasan ketat dalam memaksimalkan penagihan piutang sehingga mengakibatkan 

kenaikan jumlah taksiran cadangan piutang dua kali lipat dari tahun sebelumnya, 

akan teteapi pada periode tahun 2021 taksiran cadangan piutang tak tertagih 

berangsur turun dari tahun sebelumnya dengan nilai perolehan 842.031 pada kategori 

ini kinerja perusahaan sudah cukup konsisten dalam penanganan piutang tak tertagih. 

4.2.2 Pencatatan Piutang Berdasarkan Rasio Tunggakan 

  Rasio tunggakan digunakan untuk mengetahui berapa jumlah piutang yang 

telah jatuh tempo dari penjualan kredit yang dilakukan dari piutang yang belum 

tertagih. 

Menghitung rasio tunggakan: 
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 Adapun hasil perhitungan dari Rasio Tunggakan adalah sebagai berikut: 

Tahun 2018: 

 

=        3,58 % 

Tahun 2019:  

17.750.602 

   =        1,99 % 

Tahun 2020 : 

 

13.664.849 

     =         7,21 % 

Tahun 2021: 

  

  14.518.221 

 = 5,79% 

 

220.443 
Rasio Tunggakan= X 100% 

6.145.231  

Rasio Tunggakan= X 100% 
354.682 

Rasio Tunggakan= X 100% 
986.405 

Rasio Tunggakan= 
842.031 

X 100% 
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Hasil perhitungan Rasio Tunggakan diatas dapat dilihat pada table 4.2 berikut: 

Tabel  4.2 

Hasil Perhitungan Rasio Tunggakan 

Periode 2018-2021 

Tahun Jumlah Piutang 
Tertunggak 

(Rp) 

Total Piutang 
Pada Periode 

yang Sama (Rp) 

RasioTunggaka
n (%) 

2018 

2019 

2020 

2021 

220.443 

354.682 

986.405 

842.031 

6.143.231 

17.750.602 

13.664.849 

14.518.221 

3,58 % 

1,99 % 

7,21 % 

5,79 % 

Sumber: Data DiolahMaret (2022) 

 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa rasio tunggakan perusahaan mengalami 

fluktuatif, di tahun 2018 persentase rasio tunggakan piutang senilai 3,58% di tahun 

2020 naik drastic mencapai angka 7,21% dilanjutkan pada tahun 2021 persentase 

berangsur menurun senilai 5,79% namun berlum sesuai standar persentase rasio 

tunggakan piutang pada umumnya, angka – angka  ini menyatakan bahwa performa 

perusahaan mengalami penurunan, perusahaan tidak meminimalkan piutang 

tunggakannya sehingga perusahaan mengalami tunggakan piutang yang cukup besar, 

berbeda dengan  persentasi rasio tunggakan piutang di tahun 2019 senilai 1,99% yang 

artinya perusahaan berhasil melakukan pengendalian dan peningkatan kinerja dalam 
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mengatasi piutang tertunggak. Untuk memudahkan untuk menganalisis dan 

membandingkan hasil perhitungan rasio piutang tertunggak dapat digambarkan pada 

grafik 4.1 sebagai berikut: 

            Gambar 4.2 

Grafik Persentase Rasio Tunggakan 

Periode Tahun 2018-2020 
 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

4.2.3 Pencatatan Piutang Berdasarkan Rasio Penagihan 

  Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktifitas penagihan yang 

dilakukan oleh BFI Finance Indonesia Tbk dan severapa besar piutang yang tak 

tertagih dari total piutang yang dimiliki oleh BFI Finance Indonesia Tbk. Rasio 

0 1 2 3 4 5 6 7 8

2018

2019

2020

2021

Rasio Tunggakan (%)
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ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

penagihan piutang. 

RasioPenagihan: 

 

Tahun 2018: 

 

      6.143.231 

    =           96,4 % 

Tahun 2019:  

 

     17.750.602 

     = 98,0 % 

Tahun 2020:  

 

13.664.849 

5.922.788 
X 100% 

17.395.920 
X 100% 

12.678.444 
X 100% 

Rasio Penagihan = 

Rasio Penagihan = 

Rasio Penagihan = 
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 = 92,78 % 

Tahun2021 : 

 

14.518.221 

  = 94,20 % 

 Hasil perhitungan Rasio Penagihan diatas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Rasio Penagihan Piutang 

Periode 2018-2021 

Tahun Jumlah 
PiutangTertagih 

(Rp) 

Total Piutang 
(Rp) 

Rasio 
Penagihan (%) 

2018 

2019 

2020 

2021 

5.922.788 

17.395.920 
 

12.678.444 

13.676.190 

      6.143.231 
 
17.750.602 

13.664.849 

14.518.221 

96,4 % 

98,0 % 

92,78 % 

94,20 % 

Sumber: Data DiolahMaret (2022) 

  Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa rasio penagihan perusahaan pada tahun 

2018 berada di persentase 96,4 % dengan membandingkan jumlah piutang tertagih 

senilai 5.922.788 dengan total piutang 6.143.231, selanjutnya di tahun 2019 rasio 

penagihan mengalami peningkatan dan cukup signifikan senilai 98 % kondisi ini 

13.676.190 
X 100% Rasio Penagihan = 
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menandakan bahwa perusahaan telah melakukan efektifitas dalam penagihan dan 

mampu untuk melakukan pengendalian penagihan. Namun pada tahun 2020 dan 2021 

persentasi rasio penagihan kembali mengalami penurunan yang cukup drastic yaitu 

pada tahun 2020 persentase rasio penagihan senilai 92,78 % pada kondisi ini 

perusahaan mengalami penurunan kinerja, selain itu dpat disebabkan karena masa 

pandemic menimpa dunia di awal tahun 2020 termasuk di Indonesia, kasus pertama 

covid-19 ditemukan pada maret 2020. kondisi ini perusahaan. Untuk tahun 2021 rasio 

penagihan kembali mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu senilai 

94,20% namun tidak bergitu signifikan. 

 Maka dari hasil perhitungan rasio penagihan diatas, agar lebih mudah 

mengukur dan membandingkan maka dapat digambarkan dalam tabel grafik sebagai 

berikut : 

Gambar 4.3 

GrafikPersentasiRasioPenagihan 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 
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5. Dari hasil perhitungan rasio tunggakan dan rasio penagihan dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan dalam melaksanakan kinerja 

pengendalian piutangnya, dalam hal piutang tak tertagih dapat digolongkan 

sebagai beban perusahaan yangmana hasil pembayaran piutang dapat 

dialokasikan sebagai profit perusahaan ataupun sebagai kas lancar untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. BFI Finance Indonesia Tbk 

dalam hal ini sudah cukup efektif dalam pengelolaan piutang namun tidak 

begitu siginifikan, karena melihat dari hasil perhitungan rasio penagihan 

menyatakan bahwa tidak begitu berisiko untuk system penagihan, namun pada 

perrhitungan rasio tunggakan sangat mendominasi angka persentase yang 

lebih dari angka persentase yang seharusnya.  

5.2 Pembahasan 

 Aktivitas BFI Finance Indonesia Tbk dengan memberikan pelayanan jasa 

pemberian permodalan kepada masyarakat dan pelayanan sewa beli alat berat 

berisiko menimbukan piutang usaha pembiayaan yang terus meningkat. 

Aktiivitas pemberian pelayanan jasa kredit ini akan menimbulkan piutang tak 

tertagih yang disebabkan oleh adanya keterlambatan ataupun kebangkrutan 

nasabah. Meskipun dengan aktivitas perusahaan dengan pemberian kredit dapat 

meberikan dampak positif bagi perusahaan karena dengan adanya pelayanan 

jasa pemberian kredit BFI Finance Indonesia Tbk mendapatkan pendapatan 

yang cukup besar dari aktivitasnya, namun ada risiko yang harus dihadapi oleh 
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perusahaan. Biaya yang timbul dari  akibat aktivitas  penjualan kredit antara 

lain Pengumpulan Piutang, Biaya Penghapusan, dan Biaya Administrasi. 

 BFI Finance Indonesia Tbk dalam memberikan pelayanan jasa kredit dan 

penyewaan alat berat dan mesin konstruksi dapat mempengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan. Adapun kondisi keuangan BFI Finance Indonesia Tbk 

akibat adanya piutang tak tertagih ini yaitu: 

1. Aktivitas Perusahaan Menjadi Terhambat 

Adanya piutang tak tertagih dapat mengganggu aktvitas perusahaan 

disebabkan munculnya beban - beban yang harus dipertanggungjawabkan 

sehingga tujuan utama BFI Finance Indonesia Tbk dalam memperoleh 

keuantungan mengalami keterlambatan. 

2. Perputaran Arus Kas Terganggu 

Untuk menjalankan operasional perusahaan selalu membutuhkan uang tunai 

atau kas. Kas ini sangat penting untuk pembiayaan operasional perusahaan 

sehari – hari seperti biaya operasional, pembayaran gaji, pembayaran utang, dan 

pembayaran tunai lainnya. Aliran arus kas masuk diperoleh dari pendapatan 

jasa yang dilakukan oleh perusahaan yaitu sumber utama  pendapatan BFI 

Finance Indonesia Tbk adalah pengelolaan piutang. Adanya piutang yang 

seharusnya tertagih namun pada kenyataannya tidak dapat tertagih maka 

perputaran arus menjadi terhambat. 
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      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Dari data analisis pencatatan dapat diketahui bahwa kebijakan yang 

dilakukan oleh BFI Finance Indonesia Tbk telah tersusun secara sistematis dan 

baik dengan melakukan kebijakan dalam meminimalisir risiko piutang tak 

tertagih. Dalam pelaksanaanya BFI Finance Indonesia Tbk telah membuat 

ketentuan sendiri yang diatur dalam surat keputusan direksi dalam penentuan 

metode pengahapusan piutang dan menggunakan metode cadangan berdasarkan 

umur piutang. 

 Berdasarkann hasil penelitian dan pembahasan mengenai piutang tak 

tertagih pada BFI Finance Indonesia Tbk, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan rasio tunggakan bergerak secara fluktuatif dimana  pada 

tahun 2018 BFI Finance Indonesia Tbk mendapat persentase yang 

tergolong besar berdasarkan standar pengukuran piutang tak tertagih yaitu 

senilai 3,58 %, ditahun selanjutnya 2019 persentase rasio tunggakan 

berangsur menurun senilai 1,99% yang artinya perusahaan melakukan 

pengoptimalan kinerjanya dalampenagihan piutang, di tahun selanjutnya 

2020 persentase rasio tunggakan kembali naik dan persentasenya 
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mencapai dua kali lipat dari persentase yang seharusnya kondisi ini 

disebabkan dengan masa pandemi covid-19 yang mengakibatkan 

kelumpuhan sektor perekonomian, selanjutnya di tahun 2021 kembali 

menurun namun tidak begitu signifikan  dengan perolehan persentase 

senilai 5,79% dan belum mencapai standar yang seharusnya yaitu kurang 

dari 3%. 

2. Hasil perhitungan rasio penagihan bergerak fluktiatif dalam empat periode 

akuntansi pada BFI Finance Indoensia Tbk, rasio penagihan ini 

merupakan upaya perusahaan dalam melakukan penagihan piutang 

pembiayaan dibuktikan pada tahun 2018 persentase rasio penagihan 

mencapai 96,4 % kondisi ini menandakan bahwa performa perusahaan 

dalam melakukan penagihan piutang pembiayaan berlangung baik 

selanjutnya di tahun 2019 dengan nilai persentase 98,0% perusahaan benar 

– benar focus dalam melakukan pengendalian piutang dimana persentase 

di tahun 2019 menjadi persentase tertinggi untuk persentase  rasio 

penagihan pada empat periode akuntansi milik BFI Finance Indonesia 

Tbk, di tahun 2020 perusahaan tidak begitu optimal dalam pelaksanaan 

operasionalnya disebabkan era pandemic covid-19 sehingga berdampak 

pada keterbatasan akses yang dapat mempengaruhi performa perusahaan 

mempengaruhi persentase rasio penagihan terjadi  penurunan dengan nilai 

92,78% walau penurunan performa terjaid di 2020, BFI Finance Tbk 

selalu punya strategi dan inisiatif untuk pengendalian piutang dibuktikan 
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di tahun selanjutnya 2021 BFI Finance kembali mendapatkan persentase 

rasio penagihan piutang senilai 94,20% walau kenaikannya tidak terlalu 

besar namun BFI Finance Indonesia Tbk mampu melewati kondisi ini 

dengan dukungan manajemen yang baik. 

5.2 Saran 

  Dari penelitian yang dilakukan pada BFI Finance Indonesia Tbk mengenai 

analisis piutang tak tertagih, penulis mencoba memberikan saran kepada 

perusahaan yang dapat dijadikan masukan sebagai berikut: 

a. Untuk menghibdari terjadinya piutang tak tertagih yang diawali dengan 

adanya keterlambatan dan pembayaran sebaiknya pihak perusahaan 

melakukan proses seleksi yang ketat dan tersistem kepada calon konsumen 

perusahaan dan harus sesuai dengan peraturan yang ada. 

b. Bagi perusahaan penulis menyarankan dilakukannya pengendalian yang 

ekstra terhadap aliran piutang dalam perusahaan sebab perusahaan dapat 

meninjau aliran piutang yang terjadi dan untuk meode pengahapusan 

piutang dengan cara penyisihan (cadangan) adalah alternatif yang tepat, 

karena dengan metode ini perusahaan dengan mudah melakukan antisipasi 

padapiutang tak tertagih. 
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These Consolidated Financial Statements are  Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit A Exhibit A 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
PER 31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT  OF FINANCIAL POSITION 

AS OF 31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 

Catatan/ 
Notes 

 
2018 

 
2017*) 

 
ASET ASSETS 

 
KAS DAN SETARA KAS 2d,e,4 755.247 225.203 CASH AND CASH EQUIVALENTS 

 
PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN FINANCE LEASES RECEIVABLES 

– setelah dikurangi cadangan – net of allowance 
kerugian penurunan nilai sebesar for impairment losses of 
Rp 157.419 dan Rp 85.492 Rp 157,419 and Rp 85,492 
pada tahun 2018 dan 2017 2d,f,5 11.357.670 9.435.315 in 2018 and 2017 

 
PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN CONSUMER FINANCING RECEIVABLES 

- setelah dikurangi cadangan – net of allowance 
kerugian penurunan nilai sebesar for impairment losses of 
Rp 220.443 dan Rp 151.990 pada Rp 220,443 and Rp 151,990 
pada tahun 2018 dan 2017 2d,g,6,39 5.922.788 5.739.410 in 2018 and 2017 

 
PIUTANG IJ ARAH 2d,h 105 - IJ ARAH RECEIVABLES 

 
PIUTANG LAIN-LAIN - bersih 2d,i,7,39 198.271 414.127 OTHER RECEIVABLES - net 

 
ASET DERIVATIF 2d,j,t,8 110.170 - DERIVATIVE ASSETS 

 
BEBAN DIBAYAR DIMUKA DAN UANG MUKA 2k,9 53.430 43.071 PREPAID EXPENSES AND ADVANCES 

 
ASET IJ ARAH IJ ARAH ASSETS 

– setelah dikurangi akumulasi penyusutan - net of accumulated depreciation of 
sebesar Rp 504 pada tanggal Rp 504 as of 31 December 2018 
31 Desember 2018 2l,10 2.332 - 

 
ASET TETAP FIXED ASSETS 

– setelah dikurangi akumulasi penyusutan - net of accumulated depreciation of 
sebesar Rp 349.566 dan Rp 298.954 Rp 349,566 and Rp 298,954 
pada tahun 2018 dan 2017 2m,11 530.145 457.376 in 2018 and 2017 

 
ASET TAK  BERWUJ UD INTANGIBLE ASSETS 

– setelah dikurangi akumulasi amortisasi - net of accumulated amortization of 
sebesar Rp 63.772 dan Rp 54.400 Rp 63,772 and Rp 54,400 
pada tahun 2018 dan 2017 2n,12 32.374 20.552 in 2018 and 2017 

 
ASET PAJ AK TANGGUHAN 2o,15c 68.382 65.588 DEFERRED TAX ASSETS 

 
ASET LAIN-LAIN 2d,13,39 86.391 82.631 OTHER ASSETS 

 
J UMLAH ASET 19.117.305 16.483.273 TOTAL ASSETS 

 
 
 

*) direklasifikasi (Catatan 39) *) as reclassified (Note 39) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Proposal 
         

Ujian proposal 
         

Revisi  Proposal 
         

PembimbinganSkrip
si 

         

UjianSkripsi 
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit A/2 Exhibit A/2 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
PER 31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT  OF FINANCIAL POSITION 

AS OF 31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

Catatan/ 
Notes 

 
2018 

 
2017*) 

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUIT Y  
LIABILITAS LIABILITIES 
Pinjaman yang diterima 2d,p,u,14 6.899.860 6.819.052 Fund borrowings 
Utang pajak 2o,15a 67.063 140.151 Taxes payable 
Surat berharga yang diterbitkan 

–setelah dikurangi biaya 
 
Securities issued 

emisi surat berharga yang belum - net of unamortized securities 
diamortisasi sebesar Rp 9.780 dan 2d,q,16a issuance cost of Rp 9,780 and 
Rp 8.589 pada tahun 2018 dan 2017 16b 5.196.220 3.909.411 Rp 8,589 in 2018 and 2017 

Beban yang masih harus dibayar 2d,u,17 287.878 293.527 Accrued expenses 
Liabilitas imbalan pasca-kerja 2r,18 202.498 199.716 Post-employment benefits liabilities 
Liabilitas derivatif 2d,j,u,8 - 817 Derivative liabilities 
Utang dividen 2z,19 1.758 1.612 Dividend payables 
Utang lain-lain 2d,20 258.232 214.721 Other payables  
J UMLAH LIABILITAS 12.913.509 11.579.007 TOTAL LIABILITIES  
EKUITAS EQUIT Y  
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Equity  attributable to  owners 

pemilik entitas induk of the parent 
Modal saham - nilai nominal Share capital –par value of 

Rp 25 (nilai penuh) per saham Rp 25 (full amount) per share 
Modal dasar - Authorized capital – 

20.000.000.000 saham 20,000,000,000 shares 
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid capital - 

penuh – 15.967.115.620 saham 21 399.178 399.178 15,967,115,620 shares 
Tambahan modal disetor - bersih 22 553.286 553.286 Additional paid-in capital –net 
Saham treasuri 2w,21 (252.160) (252.160) Treasury stock 
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income 

Keuntungan (kerugian) kumulatif atas Cumulative gain (loss) on 
instrumen derivatif untuk derivative instrument for 
lindung nilai arus kas – bersih 2j,8,34 1.684 (35.477) cash flows hedges –net 

Kerugian aktuarial program Loss on defined benefit actuarial 
manfaat pasti 2r,18,34 (41.926) (75.928) program 

Saldo laba Retained earnings 
Telah ditentukan penggunaannya 86.307 72.733 Appropriated 
Belum ditentukan penggunaannya 5.457.423 4.242.633 Unappropriated  

6.203.792 4.904.265 
Kepentingan non-pengendali 4 1 Non-controlling interests  
J UMLAH EKUITAS 6.203.796 4.904.266 TOTAL EQUIT Y  
J UMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 19.117.305 16.483.273 TOTAL LIABILITIES AND EQUIT Y 

 
*) direklasifikasi (Catatan 39) *) as reclassified (Note 39) 

 
 

Tangerang Selatan, 19 Februari 2019/ 19 February 2019 
 
 
 
 
 
 

Sudjono 
Direktur/ Director 
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These Consolidated  Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit B Exhibit B 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED  STATEMENT  OF PROFIT  OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
Catatan/ 

Notes 
 
2018 

 
2017*) 

 
PENDAPATAN INCOME 

 
Sewa pembiayaan 2d,f,s,23 2.871.964 2.281.670 Finance lease 
Pembiayaan konsumen 2d,g,s,24 2.021.182 1.654.331 Consumer financing 
Syariah 2d,h,s 529 - Sharia 
Keuangan 2d,s 20.217 7.166 Finance 
Lain-lain 2d,m,s,25 104.351 99.150 Others 

 
J umlah Pendapatan 5.018.243 4.042.317 Total Income 

 
BEBAN EXPENSES 

 
Gaji dan tunjangan 2r,s,26,30 1.050.204 868.834 Salaries and benefits 
Bunga dan keuangan 2d,p,q,s,27,39 1.035.650 895.645 Interest and financing charges 
Umum dan administrasi 2k,m,n,s,28,39 566.925 482.075 General and administrative 
Penyisihan kerugian penurunan nilai Provision for impairment losses 

Piutang sewa pembiayaan 2d,s,5 215.537 125.700 Finance lease receivables 
Piutang pembiayaan konsumen 2d,s,6 293.645 177.056 Consumer financing receivables 
Piutang syariah 1 - Sharia receivables 

Lain-lain 2d,s,29,39 16.182 5.221 Others 
 

J umlah Beban 3.178.144 2.554.531 Total Expenses 
 

LABA SEBELUM PAJ AK 1.840.099 1.487.786 PROFIT BEFORE TAX 
 

Beban Pajak Penghasilan 2o,15b 372.305 300.276 Income Tax Expenses 
 

LABA TAHUN BERJ ALAN 1.467.794 1.187.510 PROFIT FOR THE YEAR 
 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
 

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be  reclassified  
ke laba rugi to profit or  loss  
Bagian efektif atas perubahan nilai Effective portion of the fair value 

wajar instrumen derivatif – change of the derivative instrument – 
lindung nilai arus kas 2j,8,34 46.452 (3.252) cash flow hedge 

Pajak penghasilan terkait pos yang Income tax relating to item that will 
akan direklasifikasi ke laba rugi 15c,34 (9.291) 650 be reclassified to profit or loss 

 
37.161 (2.602) 

 
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be  reclassified  

ke laba rugi to profit or  loss  
Keuntungan (kerugian) aktuarial Gain (loss) on defined benefit 

program manfaat pasti 2r,18,34 42.502 (33.173) actuarial program 
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak Income tax relating to item that will 

akan direklasifikasi ke laba rugi 15c,34 (8.500) 6.635 not be reclassified to profit or loss 
 

34.002 (26.538) 
 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME FOR 
TAHUN BERJ ALAN - SETELAH PAJ AK 71.163 (29.140) THE THE YEAR - NET OF TAX 

 
J UMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR 

TAHUN BERJ ALAN 1.538.957 1.158.370 THE YEAR 
 

*) direklasifikasi (Catatan 39) *) as reclassified (Note 39) 
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These Consolidated  Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit B/2 Exhibit B/2 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED  STATEMENT  OF PROFIT  OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

Catatan/ 
Notes 

 
2018 

 
2017 

 
LABA TAHUN BERJ ALAN YANG DAPAT PROFIT FOR THE YEAR 

DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTTABLE TO:  
Pemilik entitas induk 1.467.794 1.187.510 Owners of the parent 
Kepentingan non-pengendali - - Non-controlling interests 

 
1.467.794 1.187.510 

 
 

J UMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJ ALAN YANG DAPAT 

 
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR 

DIATRIBUSIKAN KEPADA: THE THE YEAR ATTRIBUTTABLE TO:  
Pemilik entitas induk 1.538.957 1.158.370 Owners of the parent 
Kepentingan non-pengendali - - Non-controlling interests 

 
1.538.957 1.158.370 

 
 

LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 2y,33 98 79 BASIC EARNINGS PER SHARE (full amount) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tangerang Selatan, 19 Februari 2019/ 19 February 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sudjono 
Direktur/ Director 
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit D Exhibit D  

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2018 AND 2017 

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 
 

Catatan/ 
Notes 

 
2018 

 
2017 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES 
Penerimaan kas dari: Cash received from: 

Transaksi pembiayaan 18.663.015 15.051.927 Financing transactions 
Pembiayaan bersama 32a 540.443 279.062 J oint financing 
Bunga bank dan deposito berjangka 19.639 7.107 Interest from banks and time deposits 
Lain-lain 120.925 136.917 Others 

 
Pengeluaran kas untuk: Cash disbursement for: 

Transaksi pembiayaan baru (16.372.413) (14.340.836) New financing transactions 
Beban umum dan administrasi (1.456.141) (1.208.183) General and administrative expenses 
Pembiayaan bersama 32a (380.657) (991.151) J oint financing 
Beban bunga dan keuangan (1.077.455) (980.143) Interest and financing charges 
Pajak penghasilan (423.896) (289.763) Income taxes 

 
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 

operasi 
 
(366.540) 

 
(2.335.063) 

Net cash flows used in operating 
activ i ties 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES 
Hasil penjualan aset tetap 11 20.465 28.431 Proceeds from sale of fixed assets 
Perolehan aset tetap 11 (158.519) (123.332) Acquisition of fixed assets 
Perolehan aset tak berwujud 12 (20.296) (7.425) Acquisition of intangible assets 
Uang muka pembelian aset tetap 13 - (81.055) Advance purchase for fixed assets 

 
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 

investasi 
 
(158.350) 

 
(183.381) 

Net cash flows used in investing  
activ i ties 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan kas dari: Cash received from: 

Pinjaman yang diterima 14,35 5.938.380 8.036.520 Fund borrowings 
Surat berharga yang diterbitkan 16a,b,35 2.905.000 1.835.000 Securities issued 
Penerimaan setoran modal dari Receipts of paid-in capital from 

kepentingan non-pengendali 3 1 non-controlling interests 
 

Pengeluaran kas untuk: Cash disbursement for: 
Pinjaman yang diterima 14,35 (5.931.898) (5.866.460) Fund borrowings 
Penerusan pinjaman (channeling) dan Channeling and receivables sales 

jual beli piutang 32a (121) (26.013) and purchase 
Pelunasan pokok surat berharga yang Repayment of securities 

diterbitkan 16a,b,35 (1.617.000) (892.000) issued principal 
Dividen tunai 19 (239.430) (508.789) Cash dividends 

 
Arus kas bersih diperoleh dari  aktivitas 

pendanaan 
 
1.054.934 

 
2.578.259 

Net cash flows provided by 
financing activities 
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These Financial Statements are  Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit D/2 Exhibit D/2 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2018 AND 2017 

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated 
 
 

Catatan/  
Notes 

 
2018 

 
2017 

 
NET  INCREASE IN CASH 

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 530.044 59.815 AND CASH EQUIVALENTS 
 
CASH AND CASH EQUIVALENTS  AT 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 225.203 165.388 BEGINNING OF THE YEAR 
 
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 755.247 225.203 END OF THE YEAR 
 

KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI: CASH AND CASH EQUIVALENTS CONSIST OF: 
Kas dan bank 4 452.095 200.084 Cash on hand and in banks 
Deposito berjangka 4 303.152 25.119 Time deposits 

 
755.247 225.203 
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit E/7 Exhibit E/7 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)  

e.   Surat Berharga yang Diterbitkan e.  Securities Issued  
Surat berharga yang diterbitkan selama 5 (lima) tahun 
terakhir adalah sebagai berikut: 

Securities  issued  for  the  last  5  (five)  years  are  as 
follows: 

 
Tanggal J umlah 

pencatatan di Tanggal Total per seri Status 
Bursa Efek efektif/ emisi/ Obligasi/ Tanggal pembayaran/ 

Surat berharga/ Indonesia/ Effective Amount Amount per jatuh tempo/ Payment 
Securities Listing date date issued Series Due date status 

 
Obligasi Berkelanjutan II 28 Februari/ 

BFI Finance Indonesia February 2014 
Total limit : (No. S-121/D.04/2014) 
(Rp 2.500.000) 

 
Tahap I Tahun 2014 

 
10 Maret/ 

 
500.000 

Seri/ Series A: March 2014 225.000 17 Maret/ 
March 2015 Lunas/ Paid 

Seri/ Series B: 55.000 7 Maret/ 
March 2016 Lunas/ Paid 

Seri/ Series C: 220.000 7 Maret/ 
March 2017 Lunas/ Paid 

 
Tahap II Tahun 2015 20 Maret/ 1.000.000 

March 2015 
Seri/ Series A: 345.000 29 Maret/ 

March 2016 Lunas/ Paid 
Seri/ Series B: 105.000 19 Maret/ 

March 2017 Lunas/ Paid 
Seri/ Series C: 550.000 19 Maret/ 

March 2018 Lunas/ Paid 
 

Tahap III Tahun 2016 26 Februari/ 1.000.000 
February 2016 

Seri/ Series A: 200.000 5 Maret/ 
March 2017 Lunas/ Paid 

Seri/ Series B: 142.000   25 Februari/ 
February 2018 Lunas/ Paid 

Seri/ Series C: 658.000   25 Februari/ Belum jatuh 
tempo/ 

February 2019 Not yet due 
 

Obligasi Berkelanjutan 17 Oktober/ 1.000.000 
III BFI Finance October 2016 
Indonesia (No.S588/D.04/2016) 
Total limit : 
(Rp 5.000.000) 

 
Tahap I Tahun 2016 

 
 
26 Oktober/ 

Seri/Series A: October 2016 317.000 5 November 
2017 Lunas/Paid 

Seri/Series B: 550.000 25 Oktober/ Belum jatuh 
tempo/ 

October 2019 Not yet due 
Seri/Series C: 133.000 25 Oktober/ Belum jatuh 

tempo/ 
October 2021 Not yet due 

 
Tahap II Tahun 2017 3 Maret/ 

Seri/Series A: March 2017 1.000.000 540.000 12 Maret/ 
March 2018 Lunas/Paid 

Seri/Series B: 460.000 2 Maret/ Belum jatuh 
tempo/ 
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit E/8 Exhibit E/8 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)  

e.   Surat Berharga yang Diterbitkan (Lanjutan) e.  Securities Issued (Continued)  
Surat berharga yang diterbitkan selama 5 (lima) tahun 
terakhir adalah sebagai berikut: (Lanjutan) 

Securities issued  for  the  last  5  (five)  years are  as 
follows: (Continued) 

 
Tanggal J umlah 

pencatatan di Tanggal Total per seri Status 
Bursa Efek efektif/ emisi/ Obligasi/ Tanggal pembayaran/ 

Surat berharga/ Indonesia/ Effective Amount Amount per jatuh tempo/ Payment 
Securities Listing date date issued Series Due date status 

 
Tahap III Tahun 2017 10 November 

Seri/ Series A: 2017 835.000 335.000   19 November 
2018 Lunas/ Paid 

Seri/ Series B: 100.000   9 November Belum jatuh tempo/ 
2019 Not yet due 

Seri/ Series C: 400.000   9 November Belum jatuh tempo/ 
2020 Not yet due 

Tahap IV Tahun 2018 7 Maret / 
Seri/Series A: March 2018 2.165.000 946.000 16 Maret / Belum jatuh tempo/ 

March 2019 Not yet due 
Seri/Series B: 253.000 6 Maret / Belum jatuh tempo/ 

March 2020 Not yet due 
Seri/Series B: 966.000 6 Maret / Belum jatuh tempo/ 

March 2021 Not yet due 
 

Obligasi Berkelanjutan 7 J uni/ 740.000 
IV BFI Finance J une 2018 
Indonesia (No.S-67/D.04/2018) 
Total limit : 
(Rp 8.000.000) 

 
Tahap I Tahun 2018 

 
 
27 J uni / 

 
 
188.000 6 J uli/ 

 
 
Belum jatuh tempo/ 

Seri/ Series A: J une 2018 J uly 2019 Not yet due 
552.000 26 J uni/ Belum jatuh tempo/ 

Seri/ Series B: J une 2021 Not yet due 
 

Medium Term Notes Tidak 4 J uni/ 130.000 130.000 14 J uni/ 
BFI Finance Indonesia dicatatkan di J une 2014 J une 2015 Lunas/ Paid 
II Tahun 2014 Bursa Efek/ 

Not listed on 
Stock 

Exchange 
 

Medium Term Notes Tidak 100.000 
BFI Finance Indonesia dicatatkan di 
III Tahun 2015 Bursa Efek/ 

Not listed on 
Stock 

Seri/ Series A: Exchange 13 April 2015 50.000   13 April 2017 Lunas/ Paid 
 

Seri/ Series B: 13 Mei/ 50.000 13 Mei/ 
May 2015 May 2018 Lunas/ Paid 

 
Medium Term Notes Tidak 5 Agustus/ 155.000 155.000 15 Agustus/ 

BFI Finance Indonesia dicatatkan di August 2015 August 2016 Lunas/ Paid 
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit E/34 Exhibit E/34 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS  

Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalents consist of the followings: 
 

2018 2017 
 

Kas 26.778 36.337 Cash on hand  
Bank Cash in banks 

Pihak ketiga Third parties 
Rupiah Rupiah 

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 201.080 - PT Bank Pembangunan Daerah Banten 
Tbk 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 160.579 67.810 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk 30.935 46.696 PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Victoria International Tbk 20.267 - PT Bank Victoria International Tbk 
Standard Chartered Bank, J akarta Branch 6.199 16.188   Standard Chartered Bank, J akarta Branch 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1.965 13.447 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1.343 3.875 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.165 802 PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Lain-lain (Saldo di bawah Rp 1.000) 1.784 14.929 Others (Balances below Rp 1,000)  

J umlah bank 425.317 163.747 Total cash in banks  
J umlah kas dan bank 452.095 200.084 Total cash on hand and in banks  
Setara kas Cash equivalents 
Deposito berjangka Time deposits 

Pihak ketiga Third parties 
Rupiah Rupiah 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 150.000 -   PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
PT Bank J Trust Indonesia Tbk 100.000 - PT Bank J Trust Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 45.000 - PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Syariah Bukopin 8.000 25.119 PT Bank Syariah Bukopin 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 152 - PT Bank Pan Indonesia Tbk 

 
J umlah setara kas 303.152 25.119 Total cash equivalents 

 
J umlah kas dan setara kas 755.247 225.203 Total cash and cash equivalents 

 
Kisaran suku bunga kontraktual dari deposito berjangka diatas 
adalah sebagai berikut: 

The range of the contractual interest rates from the above 
time deposits is as follows: 

 
2018 2017 

 
Tingkat bunga deposito berjangka per tahun Time deposit interest rate per annum 
Rupiah 6,00%- 9,75% 7,00%- 9,50% Rupiah  
Tidak   ada   saldo   kas   dan   setara   kas   yang   dibatasi 
penggunaannya pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017. 

There is no restricted cash and cash equivalents as of 
31 December 2018 and 2017. 

 
5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN 5. FINANCE LEASES RECEIVABLES  

Rincian piutang sewa pembiayaan kepada pihak ketiga The details of finance leases receivables to third parties 
adalah sebagai berikut: are as follows: 

 
2018 2017 

 
Piutang sewa pembiayaan – bruto 14.159.288 11.724.499 Finance leases receivables –gross 
Nilai sisa yang terjamin 8.419.608 6.943.980 Guaranteed residual value 
Pendapatan sewa pembiayaan yang 

belum diakui 
 
(2.516.944) 

 
(2.101.622) 

 
Unearned finance lease income 

Biaya transaksi yang belum diamortisasi (127.255) (102.070) Unamortized transaction costs 
Simpanan jaminan (8.419.608) (6.943.980) Security deposits  
J umlah 11.515.089 9.520.807 Total 
Dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai 
 
(157.419) 

 
(85.492) 

 
Less allowance for impairment losses  
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These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Ekshibit E/35 Exhibit E/35 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT  BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2018 AND 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
5. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN (Lanjutan) 5. FINANCE LEASES RECEIVABLES (Continued) 

 
Angsuran  piutang  sewa  pembiayaan  -  bruto  yang  akan 
diterima   dari   konsumen   sesuai   dengan   tanggal   jatuh 
temponya adalah sebagai berikut: 

The  installments  of  finance  leases  receivables  -  gross, 
which will be collected from consumers in accordance with 
the due dates are as follows:  

2018 2017 
 

<= 1 tahun 7.976.514 6.699.641 <= 1 year 
1 – 2 tahun 4.441.905 3.690.044 1 –2 years 
> 2 tahun 1.740.869 1.334.814 > 2 years 

 
J umlah 14.159.288 11.724.499 Total 

 
Pengelompokan piutang sewa pembiayaan - bruto menurut 
jumlah hari tunggakan adalah sebagai berikut: 

The  classification  of  finance  leases  receivables  -  gross 
based on days overdue are as follows:  
2018 2017 

2018 2017 %  % 
 

Belum jatuh tempo 12.030.305 10.084.710 84,96 86,02 Current 
Lewat jatuh tempo: Past due: 

1-30 hari 1.777.399 1.412.841 12,55 12,05 1-30 days 
31-90 hari 241.570 159.489 1,71 1,36 31-90 days 
91-120 hari 43.665 20.329 0,31 0,17 91-120 days 
121-180 hari 44.872 30.852 0,32 0,26 121-180 days 
> 180 hari 21.477 16.278 0,15 0,14 > 180 days 

 
J umlah 14.159.288 11.724.499 100,00 100,00 Total 

 
Mutasi  cadangan  kerugian  penurunan  nilai  piutang  sewa 
pembiayaan  berdasarkan  penilaian  secara  individual  dan 
kolektif adalah sebagai berikut: 

The movements in the allowance for impairment losses of 
finance   leases   receivables   based   on   individual   and 
collective assessments are as follows: 

 
2018 

Individual/ Kolektif/ 
 
J umlah/ 

Individual Collective Total 
 

Saldo awal 12.472 73.020 85.492 Beginning balance 
Penambahan cadangan selama Additions to allowance during 

tahun berjalan – bersih 62.202 153.335 215.537 the year - net 
Penghapusan (16.546) (127.064) (143.610) Writtenoff 

 
Saldo akhir 58.128 99.291 157.419 Ending balance 

 
2017 

Individual/ Kolektif/ 
 
J umlah/ 

Individual Collective Total 
 

Saldo awal - 60.306 60.306 Beginning balance 
Penambahan cadangan selama Additions to allowance during 

tahun berjalan – bersih 33.042 92.658 125.700 the year –net 
Penghapusan (20.570) (79.944) (100.514) Writtenoff 

 
Saldo akhir 12.472 73.020 85.492 Ending balance 
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Ekshibit D 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG 
BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 Catatan/      
 Notes 2019   

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

      

      
Penerimaan kas dari:       

Transaksi pembiayaan  20.435.526  
Pembiayaan bersama 31a 602.299  
Penghasilan bunga bank dan deposito  52.906  
berjangka       
Lain-lain  193.443  

Pengeluaran kas untuk:       
Transaksi pembiayaan baru  (15.896.368) 
Beban umum dan administrasi  (1.728.866) 
Pembiayaan bersama dan       

penerusan pinjaman (channeling) 31a (561.507) 
Beban bunga dan keuangan  (1.079.123) 
Pajak penghasilan  (394.488) 
Lain-lain  (423.878) 

Arus kas bersih diperoleh dari 

      

      
(digunakan untuk) aktivitas operasi  1.199.944  

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

      

      
Hasil penjualan aset tetap 10 22.507  
Perolehan aset tetap 10 (104.877) 
Perolehan aset tak berwujud 11 (6.313) 

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 

      

      
investasi  (88.683) 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

      

      
Penerimaan kas dari:       

Pinjaman yang diterima 13,34 5.925.675  
Surat berharga yang diterbitkan 15,34 1.000.000  
Penerimaan setoran modal dari       

kepentingan non-pengendali  6  

Pengeluaran kas untuk:       
Pinjaman yang diterima 13,34 (4.956.902) 
Pelunasan pokok surat berharga yang       

diterbitkan 15,34 (2.442.000) 
Dividen tunai 18 (733.255) 

Arus kas bersih (digunakan untuk) 

      

      
diperoleh dari aktivitas pendanaan  (1.206.476) 

(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH KAS 

      

      
DAN SETARA KAS (Saldo dipindahkan)  (95.215) 

       

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in 
Indonesian Language 

 
Exhibit D 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS  
FOR THE YEAR ENDED 

31 DECEMBER 2019 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 
 2018    
    

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES     
    Cash received from: 
 18.663.015 Financing transactions 
 540.443 Joint financing 
 19.639 Interest income from banks and time deposits 

 120.925 Others 

    Cash disbursement for: 
 (16.372.413) New financing transactions 
 (1.414.488) General and administrative expenses 

 (380.778) Joint financing and channeling 
 (1.077.455) Interest and financing charges 
 (423.896) Income taxes 
 (41.653) Others 
    

Net cash flows provided by (used in)     
 (366.661) operating activities 
    

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES     
 20.465 Proceeds from sale of fixed assets 
 (158.519) Acquisition of fixed assets 
 (20.296) Acquisition of intangible assets 
    

Net cash flows used in investing     
 (158.350) activities 
    

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES     
    Cash received from: 
 5.938.380 Fund borrowings 
 2.905.000 Securities issued 
    Receipts of paid-in capital from 
 3 non-controlling interests 

    Cash disbursement for: 
 (5.931.898) Fund borrowings drawdown 
    Repayment of securities 
 (1.617.000) issued principal 
 (239.430) Cash dividends 
    

Net cash flows (used in) provided by     
 1.055.055 financing activities 
    

NET (DECREASE) INCREASE IN CASH AND CASH     
 530.044   EQUIVALENTS  (Balance broughtforward) 
     

 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

         These Financial Statements are Originally Issued 
           in Indonesian Language 

  Ekshibit D/2   Exhibit D/2 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN        CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR          FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2019           31 DECEMBER 2019 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/    
 Notes 2019    2018   

(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH KAS 

          

NET (DECREASE) INCREASE IN CASH AND CASH           
DAN SETARA KAS (Saldo pindahan)  (95.215)  530.044 EQUIVALENTS (Balance carryforward) 

           

CASH AND CASH EQUIVALENTS  AT            
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  755.247    225.203 BEGINNING OF YEAR 
           

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT            
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  660.032    755.247 END OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI: 

          

CASH AND CASH EQUIVALENTS CONSIST OF:           
Kas dan bank 4 387.220    452.095 Cash on hand and in banks 
Deposito berjangka 4 272.812    303.152 Time deposits 
          

  660.032    755.247  
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      These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
         in Indonesian Language 

 Ekshibit A    Exhibit A 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA  PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN  CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

PER 31 DESEMBER 2020        AS OF 31 DECEMBER 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
 Notes  2020 2019  

ASET         ASSETS 

KAS DAN SETARA KAS 2d,e,4 1.414.691 660.032 CASH AND CASH EQUIVALENTS 

PIUTANG PEMBIAYAAN         FINANCING RECEIVABLES 
– setelah dikurangi cadangan         – net of allowance for 

kerugian penurunan nilai sebesar         impairment losses of Rp 986,405 
Rp 986.405 dan Rp 354.682 pada tanggal 2d,f,g,h     and Rp 354,682 as of 
31 Desember 2020 dan 2019 5    12.678.444 17.395.920 31 December 2020 and 2019 

PIUTANG IJARAH - bersih 2d,i 586 2.105 IJARAH RECEIVABLES - net 

PIUTANG LAIN-LAIN - bersih 2d,j,6 154.904 153.494 OTHER RECEIVABLES - net 

BEBAN DIBAYAR DIMUKA DAN         PREPAID EXPENSES AND 
UANG MUKA 2l,8 24.412 73.133 ADVANCES 

ASET IJARAH         IJARAH ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi         - net of accumulated depreciation of 

penyusutan sebesar Rp 29.900 dan Rp 13.265         Rp 29,900 and Rp 13,265  as of 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 2m,9 21.349 40.591 31 December 2020 and 2019 

ASET TETAP         FIXED ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi penyusutan         - net of accumulated depreciation of 

sebesar Rp 460.149 dan Rp 400.062         Rp 460,149 and Rp 400,062 as of 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 2n,10 606.304 541.056 31 December 2020 and 2019 

ASET HAK-GUNA         RIGHT-OF-USE ASSETS 
- setelah dikurangi akumulasi         - net of accumulated 
penyusutan sebesar Rp 23.022         depreciation of Rp 23,022 
pada tanggal 31 Desember 2020 2o,11 42.514 - as of 31 December 2020 

ASET TAK BERWUJUD         INTANGIBLE ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi         - net of accumulated amortization of 

amortisasi sebesar Rp 85.224 dan Rp 73.945         Rp 85,223 and Rp 73,945 as of 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 2p,12 43.009 30.165 31 December 2020 and 2019 

ASET PAJAK TANGGUHAN 2q,15c 205.024 110.362 DEFERRED TAX ASSETS 

ASET LAIN-LAIN 2d,13  9.294  82.775 OTHER ASSETS 

JUMLAH ASET     15.200.531  19.089.633 TOTAL ASSETS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
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     These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
          in Indonesian Language 

 Ekshibit A/2   Exhibit A/2 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA  PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

PER 31 DESEMBER 2020        AS OF 31 DECEMBER 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
 Notes  2020   2019   

LIABILITAS DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS          LIABILITIES 
Pinjaman yang diterima – Pihak ketiga 2d,r,w,14 4.794.844   7.730.021  Fund borrowings – Third  parties 
Utang pajak 2q,15a 101.719   73.271  Taxes payable 
Surat berharga yang diterbitkan -           

setelah dikurangi biaya emisi          Securities issued 
surat berharga yang belum diamortisasi          - net of unamortized securities 
sebesar Rp 4.369 dan Rp 5.717          issuance cost of Rp 4,369 and Rp 5,717 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 2d,s,16 2.978.631   3.758.283  as of 31 December 2020 and 2019 

Beban yang masih harus dibayar 2d,w,17 194.038   796.709  Accrued expenses 
Utang dividen 2bb,19 1.318   2.261  Dividend payables 
Utang lain-lain – Pihak ketiga 2d,20 237.020   260.542  Other payables – Third parties 
Liabilitas imbalan pasca-kerja 2t,18 154.211   258.337  Post-employment benefit liabilities 
Liabilitas derivatif 2d,k,v,7 132.596   130.029  Derivative liabilities 

JUMLAH LIABILITAS     8.594.377   13.009.453  TOTAL LIABILITIES 

EKUITAS          EQUITY 
Ekuitas yang dapat diatribusikan          Equity attributable to owners 

kepada pemilik entitas induk          of the parent 

Modal saham - nilai nominal          Share capital – par value of 
Rp 25 (nilai penuh) per saham          Rp 25 (full amount) per share 
Modal dasar -          Authorized capital – 

20.000.000.000 saham          20,000,000,000 shares 
Modal ditempatkan dan disetor          Issued and fully paid capital - 

penuh – 15.967.115.620 saham 21    399.178   399.178  15,967,115,620  shares 
Tambahan modal disetor - bersih 22    553.286   553.286  Additional paid-in capital – net 
Saham treasuri 2y,21 (252.160)  (252.160) Treasury stock 
Penghasilan komprehensif lain          Other comprehensive income 

Kerugian kumulatif atas instrumen          Cumulative loss on derivative 
derivatif untuk lindung nilai          instrument for cash flows 
arus kas – bersih 2k,7,34 (87.630)  (87.938) hedges – net 

Keuntungan (kerugian) pengukuran kembali          Gain (loss) on remeasurement of 
program aktuarial manfaat pasti 2t,18,34 69.903   (54.353) defined benefit actuarial program 

Saldo laba          Retained earnings 
Telah ditentukan penggunaannya     105.000   100.000  Appropriated 
Belum ditentukan penggunaannya     5.818.573   5.422.160  Unappropriated 

     6.606.150   6.080.173   
Kepentingan non-pengendali     4   7  Non-controlling interests 

JUMLAH EKUITAS     6.606.154   6.080.180  TOTAL EQUITY 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS     15.200.531   19.089.633  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 

 
Tangerang Selatan, 12 Maret 2021/ 12 March 2021  

 
 
 
 

Sudjono  
Direktur/ Director 
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    These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
         in Indonesian Language 

 Ekshibit B       Exhibit B 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED  STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN    AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR       FOR THE YEAR ENDED 

31 DESEMBER 2020         31 DECEMBER 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
 Notes 2020   2019    

PENDAPATAN          INCOME 

Piutang pembiayaan 2d,f,g,u,23 4.289.094   4.995.718   Financing receivables 
Keuangan 2d,u 55.684   52.676   Finance 
Syariah 2d,h,i,u,24 12.694   4.200   Sharia 
Lain-lain 2d,n,u,25 212.306   188.135   Others 

Jumlah Pendapatan    4.569.778   5.240.729   Total Income 

BEBAN          EXPENSES 

Gaji dan tunjangan 2t,u,26,30 (1.122.266) (1.216.813 ) Salaries and benefits 
Bunga dan keuangan 2d,r,s,u,27 (870.476 ) (1.008.160 ) Interest and financing charges 
Umum dan administrasi 2l,n,o,p,u,28 (536.151 ) (704.883 ) General and administrative 
Cadangan kerugian penurunan nilai          Provision for impairment losses 

Piutang pembiayaan 2d,u,5 (1.053.286 ) (425.747 ) Financing receivables 
Piutang ijarah 2d,u (4.866) (549) Ijarah receivables 

Lain-lain 2d,u,29,38 (112.737) (792.324) Others 
           

Jumlah Beban    (3.699.782) (4.148.476) Total Expenses 

LABA SEBELUM PAJAK    869.996   1.092.253   PROFIT BEFORE TAX 

Beban Pajak Penghasilan 2q,15b (168.404) (380.571) Income Tax Expenses 

LABA TAHUN BERJALAN    701.592   711.682   PROFIT FOR THE YEAR 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN          OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

Pos-pos yang akan          Items that will be 
direklasifikasi ke laba rugi          reclassified to profit or loss 
Bagian efektif atas perubahan          Effective portion of the 

nilai wajar instrumen derivatif - lindung          fair value change of the 
nilai arus kas 2k,7,34 1.737  (112.028) cash flow hedge 

Pajak penghasilan terkait 15c,34 (330) 22.406  Related income tax 
         

    1.407  (89.622)  
Pos-pos yang tidak akan          Items that will not be 

direklasifikasi ke laba rugi          reclassified to profit or loss 
Laba (rugi) pengukuran kembali program          Gain (loss) on remeasurement of 

aktuarial manfaat pasti 2t,18,34 154.068  (15.483)    defined benefit actuarial program 
Pajak penghasilan terkait 15c,34 (29.135) 3.056  Related income tax 

         

    124.933  (12.427)  
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN          OTHER COMPREHENSIVE NCOME (LOSS) 

TAHUN BERJALAN – Setelah Pajak    126.340  (102.049) FOR THE YEAR – Net of Tax 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF          TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
TAHUN BERJALAN    827.932  609.633  FOR THE YEAR 
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     These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
          in Indonesian Language 

  Ekshibit B/2      Exhibit B/2 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED  STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN      AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR      FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2020        31 DECEMBER 2020 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

  Catatan/ 31 Desember/December   
  Notes   2020  2019    

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT         PROFIT FOR THE YEAR 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:         ATTRIBUTTABLE TO: 

Pemilik entitas induk    701.595  711.685   Owners of the parent 
Kepentingan non-pengendali    (3) (3)  Non-controlling interests 

     701.592  711.682    

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF         TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR 
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT         THE YEAR 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:         ATTRIBUTTABLE TO: 

Pemilik entitas induk    827.935  609.636   Owners of the parent 
Kepentingan non-pengendali    (3) (3)  Non-controlling interests 

     827.932  609.633    

LABA PER SAHAM DASAR         BASIC EARNINGS PER SHARE 
(nilai penuh) 2aa,33  47  48   (full amount) 

 
 

Tangerang Selatan, 12 Maret 2021/ 12 March 2021  
 
 
 
 

Sudjono 
Direktur/ Director 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
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       These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
         in Indonesian Language 

  Ekshibit D   Exhibit D 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN      CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR        FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2020         31 DECEMBER 2020 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/    31 Desember/December  
          

 Notes 2020  2019   

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

        

CASH FLOWS FROM         
OPERASI         OPERATING ACTIVITIES 

Penerimaan kas dari:         Cash received from: 
Transaksi pembiayaan  15.917.286 20.435.526  Financing transactions 
Pembiayaan bersama 32a - 602.299  Joint financing 
Penghasilan bunga bank dan         Interest income from 

deposito berjangka  50.081 52.906  banks and time deposits 
Lain-lain  245.586 193.443  Others 

Pengeluaran kas untuk:         Cash disbursement for: 
Transaksi pembiayaan baru  (7.606.145) (15.896.368) New financing transactions 
Beban umum dan administrasi  (1.640.023) (1.728.866) General and administrative 
Pembiayaan bersama 32a (468.964) (561.507) Joint financing 
Beban bunga dan keuangan  (945.887) (1.079.123) Interest and financing charges 
Pajak penghasilan dan pajak lainnya  (233.809) (394.488) Income taxes and other taxes 
Lain-lain  (571.827) (423.878) Others 

Arus kas bersih dari 

        

Net cash flows from         
aktivitas operasi  4.746.298 1.199.944  in operating activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

        

CASH FLOWS FROM         
INVESTASI         INVESTING ACTIVITIES 

         Proceeds from sale 
Hasil penjualan aset tetap 10 20.044 22.507  of fixed assets 
Perolehan aset tetap 10 (83.622) (104.877) Acquisition of fixed assets 
Perolehan aset takberwujud 12 (20.719) (6.313) Acquisition of intangible assets 

Arus kas bersih untuk 

        

Net cash flows for         
aktivitas investasi  (84.297) (88.683) investing activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

        

CASH FLOWS FROM         
PENDANAAN         FINANCING ACTIVITIES 

Penerimaan kas dari:         Cash received from: 
Pinjaman yang diterima 14,35 3.581.355 5.925.675  Fund borrowings 
Surat berharga yang diterbitkan 16,35 832.000 1.000.000  Securities issued 
Penerimaan setoran modal dari         Receipt of paid-in capital from 

kepentingan non-pengendali  - 6  non-controlling interests 
Pengeluaran kas untuk:         Cash disbursement for: 

Pinjaman yang diterima 14,35 (6.528.124) (4.956.902) Fund borrowings 
Pelunasan pokok surat berharga         Repayment of securities 

yang diterbitkan 16,35 (1.613.000) (2.442.000) issued principal 
Dividen tunai 19 (179.573) (733.255) Cash dividend 

Arus kas bersih untuk 

        

Net cash flows for         
aktivitas pendanaan  (3.907.342) (1.206.476) financing activities 

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 

        

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH         
DAN SETARA KAS         CASH EQUIVALENTS 
(Saldo dipindahkan)  754.659  (95.215) (Balance broughtforward) 

          

 
 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
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         These Financial Statements are Originally Issued 
           in Indonesian Language 

 Ekshibit D/2   Exhibit D/2 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN      CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR        FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2020           31 DECEMBER 2020 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
            

 Notes 2020     2019   

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 

          

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH           
SETARA KAS           AND CASH EQUIVALENTS 
(Saldo pindahan)    754.659     (95.215) (Balance carryforward) 

           

CASH AND CASH EQUIVALENTS            
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN    660.032     755.247  AT BEGINNING OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS PADA 

          

CASH AND CASH EQUIVALENTS           
AKHIR TAHUN    1.414.691     660.032  AT END OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS 

          

CASH AND CASH EQUIVALENTS           
TERDIRI DARI:           CONSIST OF: 

Kas dan bank 4   127.611    387.220  Cash on hand and in banks 
Deposito berjangka 4   1.287.080    272.812  Time deposits 
           

    1.414.691    660.032   
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
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       These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
         in Indonesian Language 

  Ekshibit E/41   Exhibit E/41 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 THE YEAR 31 DECEMBER 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

         
4.  KAS DAN SETARA KAS      4.   CASH AND CASH EQUIVALENTS  

Kas dan setara kas terdiri dari:      Cash and cash equivalents consist of the followings: 

  31 Desember/ December    
  2020     2019    

Kas - Rupiah 26.057    22.672  Cash on hand - Rupiah 

Bank – Rupiah        Cash in banks - Rupiah 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 33.861    145.781  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk 25.048    22.475  PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Tabungan Negara Syariah 13.036    -  PT Bank Tabungan Negara Syariah 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 12.680    2.165  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 5.334    1.621  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Sinarmas Tbk 5.077    8  PT Bank Sinarmas Tbk 
PT Bank Syariah Mandiri Tbk 2.750    4.443  PT Bank Syariah Mandiri Tbk 
PT Bank Permata Tbk 1.778    1.703  PT Bank Permata Tbk 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.058    307  PT Bank CIMB Niaga Tbk 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk -    185.740 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
Lain-lain (saldo di bawah Rp 1.000) 932    305  Others (balances below Rp 1,000) 

Jumlah bank 101.554    364.548  Total cash in banks 

Jumlah kas dan bank  127.611    387.220  Total cash on hand and in banks 

Deposito berjangka - Rupiah        Time deposits - Rupiah 
PT Bank DKI 350.378    - PT Bank DKI 
PT Bank Mandiri Taspen 213.491    - PT Bank Mandiri Taspen 
PT Bank Jabar Banten Syariah 201.312    - PT Bank Jabar Banten Syariah 
PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 127.344    - PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 120.000    - PT Bank Tabungan Negara  (Persero) Tbk 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 65.000    - PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
PT Bank Mega Tbk 60.000    - PT Bank Mega Tbk 
PT Bank Sahabat Sampoerna 56.515    - PT Bank Sahabat Sampoerna 
PT Bank Jago 50.000    - PT Bank Jago 
PT Bank Tabungan Pensiunan        PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah Tbk 40.363    - Nasional Syariah Tbk 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.507    - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk 1.005    - PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 165    160 PT Bank Pan Indonesia Tbk 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten -    177.116 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
Tbk          
PT Bank JTrust Indonesia Tbk -    50.536 PT Bank JTrust Indonesia Tbk 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk -    25.000 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -    20.000 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Jumlah deposito berjangka 1.287.080    272.812 Total time deposit 

Jumlah kas dan setara kas  1.414.691    660.032 Total cash and cash equivalents 
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      These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
         in Indonesian Language 

 Ekshibit A    Exhibit A 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA  PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN  CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

PER 31 DESEMBER 2021        AS OF 31 DECEMBER 2021 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/  31 Desember/December  
 Notes 2021 2020  

ASET         ASSETS 

KAS DAN SETARA KAS 2e,f,4 969.182 1.414.691 CASH AND CASH EQUIVALENTS 

PIUTANG PEMBIAYAAN         FINANCING RECEIVABLES 
– setelah dikurangi cadangan kerugian         – net of allowance for impairment 

penurunan nilai sebesar Rp 842.031         losses of Rp 842,031 and 
dan  Rp 986.405 pada tanggal 2e,g,h,i     Rp 986,405 as of 31 December 
31 Desember 2021 dan 2020 5    13.676.190 12.678.444 2021 and 2020 

PIUTANG IJARAH - neto 2e,j 941 586 IJARAH RECEIVABLES - net 

PIUTANG LAIN-LAIN - neto 2e,j,6 87.089 154.904 OTHER RECEIVABLES - net 

BEBAN DIBAYAR DI MUKA DAN         PREPAID EXPENSES AND 
UANG MUKA 2m,8 30.847 24.412 ADVANCES 

ASET IJARAH         IJARAH ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi penyusutan         - net of accumulated depreciation of 

sebesar Rp 16.972 dan Rp 29.900         Rp 16,972 and Rp 29,900  as of 
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 2n,9 5.650 21.349 31 December 2021 and 2020 

ASET TETAP         FIXED ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi penyusutan         - net of accumulated depreciation of 

sebesar Rp 521.895 dan Rp 460.149 pada         Rp 521,895 and Rp 460,149 as of 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 2o,10 606.641 606.304 31 December 2021 and 2020 

ASET HAK-GUNA         RIGHT-OF-USE ASSETS 
- setelah dikurangi akumulasi penyusutan         - net of accumulated depreciation of 
sebesar Rp 45.356 dan Rp 23.022 pada         Rp 45,356 and Rp 23,022 as of 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 2p,11 36.035 42.514 31 December 2021 and 2020 

ASET TAKBERWUJUD         INTANGIBLE ASSETS 
– setelah dikurangi akumulasi amortisasi         - net of accumulated amortization of 

sebesar Rp 98.145 dan Rp 85.224 pada         Rp 98,145 and Rp 85,224 as of 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 2q,12 56.193 43.009 31 December 2021 and 2020 

ASET PAJAK TANGGUHAN 2r,14c 166.081 205.024 DEFERRED TAX ASSETS 

ASET LAIN-LAIN 2e  890  9.294 OTHER ASSETS 

JUMLAH ASET     15.635.739  15.200.531 TOTAL ASSETS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
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Ekshibit B 
 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  

31 DESEMBER 2021 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
 Catatan/ 
 Notes 

PENDAPATAN  
Piutang pembiayaan 2e,g,h,v,22 
Keuangan 2e,v 
Syariah 2e,i,j,v,23 
Lain-lain 2e,o,v,24 

Jumlah Pendapatan  
BEBAN  
Gaji dan tunjangan 2u,v,25,29 
Bunga dan keuangan 2e,s,t,v,26 
Umum dan administrasi 2m,o,p,q,r,27 
Cadangan kerugian penurunan nilai  

Piutang pembiayaan 2e,v,5 
Piutang ijarah 2e,v 

Lain-lain 2e,v,28,37 

Jumlah Beban  
LABA SEBELUM PAJAK  
Beban Pajak Penghasilan 2r,14b 

LABA TAHUN BERJALAN  

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
Pos-pos yang akan  

direklasifikasi ke laba rugi  
Bagian efektif atas perubahan  

nilai wajar instrumen derivatif - lindung  
nilai arus kas 2l,7,33 

Pajak penghasilan terkait 14c,33 

Pos-pos yang tidak akan  
direklasifikasi ke laba rugi  
Keuntungan pengukuran kembali  

program aktuarial manfaat pasti 2u,17,33 
Pajak penghasilan terkait 14c,33 

 
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

TAHUN BERJALAN – Setelah Pajak 
 
 
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF  

TAHUN BERJALAN 

These Consolidated  Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

 
Exhibit B 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER 
COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEAR ENDED  
31 DECEMBER 2021 

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 
 

 
 Desember/December  

20212020   
      INCOME 

3.794.182   4.289.094   Financing receivables 
32.323   55.684   Finance 
26.454   12.694   Sharia 

269.596   212.306   Others 

4.122.555   4.569.778   Total Income 

      EXPENSES 

(1.023.279 )  (1.122.266 ) Salaries and benefits 
(570.086 )  (870.476 ) Interest and financing charges 
(647.148)  (536.151 ) General and administrative 

      Provision for impairment losses 
(431.857 )  (1.053.286 ) Financing receivables 

(2.703)  (4.866) Ijarah receivables 
(36.524)  (112.737) Others 

       

(2.711.597)  (3.699.782) Total Expenses 

1.410.958   869.996   PROFIT BEFORE TAX 

(279.620)  (168.404) Income Tax Expenses 

1.131.338   701.592   PROFIT FOR THE YEAR 

      OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

      Items that will be 
      reclassified to profit or loss 
      Effective portion of the 
      fair value change of the 

69.101  1.737  cash flow hedge 
(13.129) (330) Related income tax 

55.972  1.407   
      Items that will not be 
      reclassified to profit or loss 
      Gain on remeasurement of 

12.817  154.068  defined benefit actuarial program 
(2.436) (29.135) Related income tax 

10.381  124.933   
      OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

66.353  126.340  FOR THE YEAR – Net of Tax 

      TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
1.197.691  827.932  FOR THE YEAR  

 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
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        These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
          in Indonesian Language 

 Ekshibit D   Exhibit D 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN    CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR      FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2021          31 DECEMBER 2021 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)    (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
           

 Notes 2021   2020   

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

         

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES          
Penerimaan kas dari:          Cash received from: 

Transaksi pembiayaan     16.391.349  15.917.286  Financing transactions 
Penghasilan bunga bank dan deposito          Interest income from banks 

berjangka     37.052  50.081  and time deposits 
Lain-lain     259.852  245.586  Others 

Pengeluaran kas untuk:          Cash disbursement for: 
Transaksi pembiayaan baru     (13.672.271) (7.606.145) New financing transactions 
Beban umum dan administrasi     (1.422.126) (1.640.023) General and administrative 
Pembiayaan bersama 31a (213.668) (468.964) Joint financing 
Beban bunga dan keuangan     (599.853) (945.887) Interest and financing charges 
Pajak penghasilan dan lainnya     (237.864) (233.809) Income and other taxes 
Lain-lain     -  (571.827) Others 

           

Arus kas bersih dari aktivitas operasi     542.471  4.746.298  Net cash flows from operating activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

         

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES          
Hasil penjualan aset tetap 10    17.476  20.044  Proceeds from sale of fixed assets 
Perolehan aset tetap 10    (99.446) (83.622) Acquisition of fixed assets 
Perolehan aset takberwujud 12    (26.186) (20.719) Acquisition of intangible assets 
          

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi     (108.156) (84.297) Net cash flows for investing activities 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

         

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES          
Penerimaan kas dari:          Cash received from: 

Pinjaman yang diterima 13,34    4.295.151  3.581.355  Fund borrowings 
Surat berharga yang diterbitkan 15,34    1.600.000  832.000  Securities issued 
Penerimaan setoran modal dari kepentingan          Receipts of paid-in capital from 

non-pengendali     490  -  non-controlling interests 
Pengeluaran kas untuk:          Cash disbursement for: 

Pinjaman yang diterima 13,34    (4.313.356) (6.528.124) Fund borrowings 
Pelunasan pokok surat berharga          Repayment of securities 

yang diterbitkan 15,34    (2.088.000) (1.613.000) issued principal 
Dividen tunai 18    (374.109) (179.573) Cash dividend 

          

Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan     (879.824) (3.907.342) Net cash flows for financing activities 

(PENURUNAN) KENAIKAN NETO 

         

NET (DECREASE) INCREASE IN          
KAS DAN SETARA KAS          CASH AND CASH EQUIVALENTS 
(Saldo dipindahkan)     (445.509) 754.659  (Balance brought-forward) 

           

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

         These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
          in Indonesian Language 

 Ekshibit D/2  Exhibit D/2 

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN      CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR       FOR THE YEAR ENDED 
31 DESEMBER 2021          31 DECEMBER 2021 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 Catatan/ 31 Desember/December  
           

 Notes 2021     2020  

(PENURUNAN) KENAIKAN NETO 

         

NET (DECREASE) INCREASE IN          
KAS DAN SETARA KAS          CASH AND CASH EQUIVALENTS 
(Saldo pindahan)    (445.509)   754.659 (Balance carry-forward) 

          

CASH AND CASH EQUIVALENTS           
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN    1.414.691    660.032 AT BEGINNING OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS PADA 

         

CASH AND CASH EQUIVALENTS          
AKHIR TAHUN    969.182     1.414.691 AT END OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS 

         

CASH AND CASH EQUIVALENTS          
TERDIRI DARI:          CONSIST OF: 

Kas dan bank 4   214.616    127.611 Cash on hand and in banks 
Deposito berjangka 4   754.566    1.287.080 Time deposits 
          

    969.182    1.414.691  
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Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama   :  AndrianiButolo  

TempatTanggal Lahir  :  Gorontalo, 28 Nov 1994 

JenisKelamin  :  Perempuan 

Status   :  Menikah 

Agama   :  Islam 

Alamat   :  Jl.IrigasiDesaKeramat, 

     Kecamatan Tapa, 



100 
 

 
 

      Kabupaten Bone Bolango 

             No HP   : 0821-9166-6644 

              Email   : andrianibutolo@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

2001 – 2007  : SDNegeriITalulobutu  

2007 – 2010 : SMP Negeri I Tapa 

2010 – 2012 : SMA Negeri 1 Tapa 

2018 – 2022  : Universitas Ichsan Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 


